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C. Vokal

1. Vokal Tunggal
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ABSTRAK

Nama : Alfin Alfatih Kholison
NIM : 2074233029
Judul : Batas Minimal Kewajiban Suami dalam Menggauli Istri

Perspektif Fikih Munakahat

Pernikahan merupakan sunnatullah bagi seluruh umat Islam, di mana
hubungan suami istri tidak hanya dilihat dari aspek yang nampak saja, tetapi juga
emosional, psikologis serta biologis . Namun, dalam praktiknya, terdapat berbagai
masalah dalam pernikahan yang kerap terjadi karena ketidaktahuan suami dalam
menunaikan kewajibannya. Pandangan mengenai kewajiban suami terhadap istri,
yaitu mengenai frekuensi kewajiban menggaulinya. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi batas minimal kewajiban-suami dalam menggauli
istri dari perspektif fikih munakahat. Rumusan masalah  yang diangkat adalah
bagaimana pandangan ulama mengenai kewajiban suami dan‘batas minimal dalam
menggauli istti menurut beberapa mazhab dalam Islam.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
pendekatan normatif, historis, dan konseptual. Data dikumpulkan melalui studi
pustaka yang ‘mencakup literatur dari artikel jurnal ilmiah, buku, dan sumber-
sumber-hukum Islam klasik. Pendekatan normatif digunakan untuk menelusuri
dalil-dalil dari Al-Qur'an dan Hadis, sementara pendekatan historis berfokus pada
praktik 'di zaman sahabat dan tabi'in. Analisis data dilakukan secara kualitatif
dengan'mengacu pada konsep dan nilat yang ada dalam syariatslam .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat variasi-dalam pandangan
ulama mengenai batas minimal kewajiban suami dalam menggauli istri. Sebagian
ulama menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan biologis istri secara rutin,
sementara yang lain menekankan aspek kasih sayang dan perlindungan. Studi ini
menyimpulkan bahwa pemenuhan nafkah batin oleh suami harus sesuai dengan
kadar kemauan dan permintaan dari istri serta suami wajib menunaikannya. Bukan
hanya tanggung jawab fisik saja tetapi juga emosional, yang harus dipenuhi sesuai
dengan prinsip-prinsip syariat untuk mencapai keharmonisan dalam rumah tangga.

Kata Kunci: Kewajiban Suami, Menggauli Istri , Fikih Munakahat, Hak Istri.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan suatu hubungan antara seorang pria dan seorang
wanita yang mempunyai tujuan dan manfaat yang berbeda. Kebahagiaan setiap
orang sebenarnya bergantung pada pasangannya. Setelah menikah, perempuan dan
laki-laki harus saling mempertimbangkan dan tidak lagi hanya mempertimbangkan
kebutuhan pribadi. Hubungan antara istri dan suami bukanlah seperti dua orang
rekan kerja, dua tetangga, atau dua orang sahabat, tetapi jauh lebih tinggi dari semua
itu dalam bhal persatuan, saling cinta dan keharmonisan. Dalam Q'S al-Rum/30: 21.

Allah berfirman:
Tt e B02.0 528G Fro (i Lol (55 2 (3 e T S PR o .
N S5 g b g 5550 S e ) e gl L 2 iS0 Gls 8T ) g

-

N 3)" //é /9‘
) O3NAD p3a)

Terjemahnya:
Dan salah satu tanda kekuasaan-Nya adalah Dia menciptakan untuk kamu
berpasang-pasangan dari jenis kamu sendiri agar kamu mendapat
kenyamanan di dalamnya. Dan Dia menjadikan di antara kamu kasih sayang

dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-
tanda bagi orang-orang yang berfikir.

Ayat yang dimaksudkan tentang penciptaan dari jenismu sendiri adalah ibu
Hawa. Allah Swt. menciptakannya dari Adam, yaitu dari tulang rusuknya yang
terpendek dari sebelah kirinya. Seandainya Allah menjadikan semua Bani Adam
terdiri dari laki-laki, dan menjadikan pasangan mereka dari jenis lain yang bukan
dari jenis manusia, maka pastilah tidak akan terjadi kerukunan dan kecenderungan
di antara mereka dan tidak akan terjadi pula perkawinan. Termasuk di antara rahmat

Allah yang sempurna kepada anak-anak Adam. Dia menjadikan pasangan (istri)

'Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT Syaamil Cipta
Media, 2005), h. 406.



mereka dari jenis mereka sendiri, dan menjadikan rasa kasih dan sayang di antara
pasangan-pasangan itu. Karena adakalanya seorang lelaki itu tetap memegang
wanita karena cinta kepadanya atau karena sayang kepadanya, karena mempunyai
anak darinya, atau sebaliknya kerena si wanita memerlukan perlindungan dari si
lelaki atau memerlukan natkah darinya, atau keduanya saling menyukai, dan alasan
lainnya.?

Proses yang terjadi idari sebuah> pernikahan merupakan bentuk
keberlangsungan hidup manusia di dunia ini-agar tetap berlanjut dari generasi ke
generasi. Secara khusus Islam telah menganjurkan peinikahan tidaklah semata-
mata sebagai sarana untuk mewujudkan ketentraman dan rasa cinta kasih antara
suami istri-saja, namun pernikahan di dalam konsep Islam termasuk sesuatu yang
dianjurkan karena bernilai pahala.

U Shesih Wl 53 G5 DK 105 Jylat SV sy 5505 g5
Artinya:
Jika seseorang laki-laki menikah dan berniat untuk mendapatkan anak

karenanya, maka hal tersebut adalah ibadah yang akan diberi pahala jika
berangkat dari niat yang baik.

Dalam hal ini pernikahan merujuk pada sebuah tujuan keluarga yang
sakinah, mawadah dan rahmah yang bisa diraih bila antara suami istri menjalankan
hak dan kewajibannya dengan baik sesuai ketentuan yang berlaku dalam kehidupan
rumah tangga, sebagai konsckuensi logis dari adanya ikatan pernikahan.
Terjalinnya hubungan yang sah lahir dan batin antara seorang laki-laki dan seorang

perempuan, kedua belah pithak memikul tanggung jawab yang harus dipenuhi

2Abu al-Fida Isma’il ibn ‘Umar ibn Kasir, Tafsir Al-Qur’an al-Azim, Juz 6 (t.t.p: Dar al-
Taibah, 1999), h. 309.

3Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Gazali, Ihya’ Ulum al-Din, Juz 2 (Beirut: Dar
al-Ma’rifah, t.th), h. 24.



dengan jujur. Islam memberikan petunjuk dan berbagai peraturan kepada setiap
orang mengenai kewajiban yang harus dipenuhi dan diemban.*

Seperti halnya kewajiban yang diemban seorang pemimpin rumah tangga
menyangkut segala aspek kehidupan keluarga. Layaknya pemimpin, laki-laki wajib
mengawasi, melindungi, mendidik, serta mengajari hal-hal yang tidak diketahui
istri atau anak-anaknya, terutama dalam hal masalah agama. Kewajiban suami
terhadap istri ada dua macam, kewajiban-yang bersifat materil (kewajiban
kebendaan) dan kewajiban imateril. Kewajiban materil yaitu mahar dan nafkah.
Sedangkan kewajiban imateril yaitu pergaulan yang baik dan muamalah yang baik
serta keadilan, termasuk juga dalam menggauli istri secara baik®. Seperti yang
terdapat dalam firman Allah Swt. pada surat al-Nisa’/4:19.

Ceopaly Bayss
Terjemahnya:

Dan pergaulilah mereka dengan cara yang baik.®

Kutipan ayat tersebut sangatlah luas maknanya yang berarti pergaulan
sehari-hari dengan berkata dan perlakuan dengan baik, serta melakukan hal-hal
yang disenangi istri seperti halnya istri melakukan hal yang suami senangi.” Seperti
halnya dengan memenuhi segala kebutuhan istri baik itu dengan memenuhi
kebutuhan materinya maupun kebutuhan batin serta kasih sayang. Pemenuhan

kebutuhan jasmani yang biasa disebut nafkah, sudah sangat lazim diketahui

*Musdah Mulia, Kemuliaan Perempuan dalam Islam, (Jakarta: Bisma Optima, 2014), h.
58-59.

SWahbah al-Zuhaili, al-Fighu al-Islamu wa Adillatuhu, Juz 9 (Beirut: Dar Fikr al-
Mu’ashirah, 2002), h. 6842.

®Kementrian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT Syaamil Cipta
Media, 2005), h. 40.

’Abu al-Fida Ism’ail ibn Umar ibn Kasir, Tafsir Al-Qur’an al-Azim, Juz 2 (t.t.p: Dar al-
Taibah, 1999), h. 242.



kewajibannya dalam pemenuhannya yang harus dilakukan oleh suami. Jumhur
ulama menyepakati bahwasannya natkah wajib ditunaikan oleh suami.

Mengenai pemenuhan kebutuhan batin yang sering disebut dengan naftkah
batin tidak banyak dibahas seperti halnya pemenuhan nafkah jasmani. Diantara
kebutuhan batin seorang istri yakni belaian kasih sayang seorang suami dalam
bentuk menggaulinya.® Islam sebagai agama yang rahmatan [il’alamin telah
mengatur agar dalam menggauli istri menjadi lebih indah, bersih, suci dan halal
serta dikategorikan sebagai ibadah. Hasrat seorang suami untuk menggauli istrinya
juga sudah diatur, yang mana jika hasrat tersebut tidak disalurkan dengan benar
maka akan menjerumuskannya ke dalam dosa besar. Sebagaimana yang Allah Swt.
firmankan dalam Q.S al-Bagarah/2: 187.

B S CRE R FERE
Terjemahnya:

Mereka (istri-istrimu) adalah pakaian bagimu sekalian, dan kamu sekalian
adalah pakaian bagi mereka.®

Penggalan ayat yang ditujukan kepada laki laki tersebut diungkapkan
seorang istri diibaratkan dengan bahasa “pakaian” yang mana fungsi pakaian tidak
hanya untuk menutupi rasa malu manusia, tetapi juga menjaga kehormatannya dan
melindungi diri dari segala hal-hal yang buruk, termasuk perselingkuhan dan
perzinaan akibat tidak terpenuhinya kebutuhan batin atau kebutuhan biologis.
Manusia identik dengan seksualitas, atau menggauli istri merupakan kebutuhan
biologis yang tak bisa dihindari oleh manusia manapun selama normal dan

dimanapun dia menjalani hidup.'® Seksualitas sebagai keniscayaan dilakukan untuk

8Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2014), h. 421.

9Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT Syaamil Cipta
Media, 2005), h. 29.

0Jalaludin Muhammad ibn Ahmad al-Mahalli, TafSir jalalain (t.t.p: Dar Hadis al-Qahirah,
t.th), h. 39.



melepaskan hasrat nafsu rohani serta mempertahankan eksistensi manusia itu

sendiri di muka bumi. Tanpa seksualitas sulit kiranya manusia bisa

mempertahankan dirinya sebagai khalifatullah (pemimpin) di planet bumi.*
Dalam tek-teks keilmuan Islam di zaman dahulu bahwa menggauli istri

dipandang dapat mendatangkan faedah. Seperti yang telah di jelaskan oleh Imam

al-Gazali:

NG NPV 7§ DR IR R ER G- HERTPRN I AT tujh BRG]
12.3)}7}5\ f'b}J M\ ;\.2:5 A.:./’L‘J\ B:X;U.S\j

Artinya:

Ketahuilah, sesungguhnya hubungan intim yang-dilakukan/diberikan oleh
manusia itu ada dua tujuan, yaitu: (1) agar dia mendapat lezat (nikmat yang
besar) hubungan intim, yang dengan lezat tersebut ia akan terangsang untuk
mendapatkan lezat yang lebih besar besok diakhirat (surga), (2) Agar dapat
keturunan (anak) untuk melestarikan kehidupan manusta di muka bumi.

Namun dalam fikih Islam banyak yang menerangkan bahwasanya seolah
hubungan biologis adalah hak suami. Istri yang menolak suaminya ketika diminta
untuk digauli ‘maka dia adalah istri yang nusyuz (durhaka terhadap suami) dan
baginya tidak wajib nafkah. Akan tetapi tidak sebaliknya ketika suami menolak
permintaan istri. Tidak ada hak suami dari istri yang gugur tersebab penolakan
tersebut, seperti halnya yang terjadi pada scorang istri.'® Ketika istri terlalu lama
menantikan belaian cinta dari suaminya, psikologis seorang istri bisa saja terganggu
dan tertuang dengan keluarnya air mata karena merasa sedih dan kesepian. Hal
tersebut pernah diceritakan oleh al-Abbas ibn Hisyam al-Kalbi. Ia menuturkan

bahwa Abdul Malik ibn Marwan ketika suatu malam berada di Damaskus ia

1Suhaimi Razak, “Lgbt dalam Perspektif Agama”, Al-Ibrah 1, No. 1 (2016): h. 3.

2Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Gazali, Ihya’ Ulum al-Din, Juz 3 (Beirut: Dar
al-Ma’rifah, t.th), h. 99.

13Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2014), h. 399.



berkeliling kota untuk mendengar komentar orang-orang tentang pasukan yang ia
kirim ke Yaman.

Di tengah perjalanan, Khalifah Abdul Malik mendengar seorang perempuan
yang sedang mendirikan salat kemudian ketika beranjak ke tempat tidurnya, dia
(seorang perempuan) berkata, “Ya Allah yang telah menjalankan onta-onta cantik,
menurunkan kitab-kitab dan menganugerahkan keinginan, aku mohon kepada-Mu
untuk mengembalikan suami yang saat ini tidak ada di sampingku, sehingga dia
bisa menguak hasratku, dan aku menjadi senang karenanya. Aku mohon kepada-
Mu agar Engkau menetapkan keputusan antara diriku dan Abdul Malik ibn Marwan
yang telah memisahkan kami.'* Dari kisah tersebut menggambarkan bagaimana
seorang 1stri membutuhkan pemenuhan natkah batin dari suaminya.

Permasalahan lain dari kurangnya pemenuhan nafkah batin-adalah Tindak
kekerasan -dalam rumah tangga (KDRT) masih sering terjadi di masyarakat.
Penolakan -Istri terhadap ajakan berhubungan seksual dapat menyebabkan
penurunan-hasrat seksual suami, bahkan sampai pada titik di mana mereka tidak
lagi merasakan hasrat sama sekali. Suami yang untuk melakukan hubungan seks
namun ditolak oleh pasangannya, bukan hanya akan merasa malu dan minder.
Namun ia juga bisa marah dan tersinggung. Ada yang bisa mengendalikan
amarahnya sehingga tidak melakukan kekerasan, tetapi ada juga yang tidak mampu
mengendalikan amarahnya sehingga melakukan KDRT.®

Penjelasan bahwa suami mempunyai hak untuk dilayani ketika

menghendaki hubungan biologis kapan pun juga dan penunaian pelayanan tersebut

14Wahbah al-Zuhaili, Al-Fighu al-Islamu wa Adillatuht, Juz 6 (Damaskus: Dar al-Fikr,
t.th), h. 296.

15"Ini Penyebab Suami Lakukan KDRT Saat Ditolak Berhubungan Intim!", Situs Resmi
Health Okezone, https://health.okezone.com/read/2023/03/08/487/2777693/ini-penyebab-suami-
lakukan-kdrt-saat-ditolak-berhubungan-intim (16 Juli 2024).



harus di waktu itu juga dan tidak boleh ditunda. Apabila istri sedang dalam puasa
sunnah, maka puasanya harus dibatalkan.'® Dalam kaitannya pembahasan
mengenai hak seorang istri, tentu tidak lepas dari pembahasan kewajiban seorang
suami terhadap istri untuk menggaulinya. Oleh karena itu, penting untuk melakukan
kajian mendalam tentang kewajiban suami dalam memberikan nafkah batin
terhadap istrinya dari perspektif fikih munakahat dengan memahami hak-hak dan
kewajiban sesuai syariat Islam.

Dengan demikian penulis tertarik untuk mengadakan penelitian lebih dalam
schingga mengangkat skripsi dengan judul “Batas Minimal kewajiban Suami

dalam Menggauli Istri Perspektif Fikih Munakahat”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa
rumusan masalah yang dapat dijadikan acuan dan dikembangkan dalam
pembahasan ini, antara lain sebagai berikut:

1. Bagaimana Tinjauan Islam Tentang Kewajiban Suami dalam Perspektif

Fikih Munakahat?

2. Bagaimana Batas Minimal Kewajiban Suami dalam Menggauli Istri

Perspektif Fikih Munakahat?

C. Pengertian Judul

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dan kekeliruan dalam
penafsiran, serta perbedaan pemahaman yang mungkin terjadi dalam proposal
penelitian yang berjudul “Batas Minimal Kewajiban Suami dalam Menggauli

Istri Perspektif Fikih Munakahat”, memandang perlunya memberikan

®*Muhammad ibn ‘Ali ibn Muhammad al-Shawkani, Nay! al-Awtar, Juz 6 (Saudi: Dar ibn
al-Jauzi, 1927), h. 263.



pengertian dan penjelasan yang dianggap penting terhadap beberapa kata atau
himpunan kata yang berkaitan dengan judul di atas, sebagai berikut:
1. Batas Minimal
Dalam kamus besar bahasa indonesia bermakna sesuatu hal yang ingin
dicapai sekurang-kurangnya.'’
2. Kewajiban Suami
Kewajiban suami adalah melakukan pemenuhan kebutuhan nafkah yang
bisa berupa material dan immateril yang harus-dipenuhi oleh suami kepada istrinya,
nafkah seorang suami bermacam macam wujudnya bisa berupa makanan, pakaian,
tempat tinggal, pengobatan maupun perlindungan selain itu perhatian hinggaa
pertanggung jawaban terhadap segala sesuatu keputusan dalam keluarga.®
3. Menggauli
Menggauli berasal dari kata dasar gaul. arti kata menggauli adalah
mencampuri. Arti lainnya dari menggauli adalah menyetubuhi.®
4. Perspektif
Perspektif adalah sudut pandang?®
5. Fikih Munakahat
Fikih munakahat adalah suatu ilmu yang menjelaskan tentang syariat suatu
ibadah termasuk pengertian, dasar hukum dan tata cara yang menyangkut
pernikahan talak, rujuk dan lain sebagainya. Kata Mundkahdt adalah masdar mimi

dari kata nakaha dinamakan nikah karena adanya penyatuan sepasang orang dengan

YDepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
1V (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h, 145.

8Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Jakarta: Sinar Baru AlGesindo, 2014), h. 374.

YDepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
1V, h. 421.

2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
1V, h. 1062.



pasanganya secara syariat, baik dengan jima atau akad hingga mereka menjadi
seperti sepasang rana pintu.?’ Berdasarkan uraian dari beberapa penggalan
pengertian judul diatas maka dapat disimpulkan bahwa penulis berusaha mengkaji
lebih jauh tentang bagaimana pendapat ulama terdahulu mengenai frekuensi dan
batas minimal seorang suami dalam menggauli istri. Menelaah dari berbagai
sumber dalil-dalil yang digunakan dan kemudian bagiamana implementasinya
dalam kehidupan rumah tangga guna tercapainya ‘sebuah keluarga sakinah,

mawaddah dan rahmah.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah penulis paparkan sebelumnya,
maka penulis merasa perlu untuk menyebutkan beberapa obyek yang menjadi
referenst—peneliti  dalam penelitian ini, sehingga penelitian ini teruji
keoriginalitasnya. Beberapa referensi dan penelitian terdahulu yang dipandang
relevan dengan penelitian ini sebagai berikut:

1. Referensi Penelitian
a. Kitab al-Mugni.?? Kitab ini adalah karya dari Abu Muhammad Abdullah ibn
Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, atau yang kita kenal dengan nama Ibnu
Qudamah. Kitab ini adalah kitab yang memuat pembahasan fikih yang lengkap
juga luas, sehingga kitab ini cocok dijadikan referensi bidang fikih. Kitab ini
terdiri dari lima belas jilid. Dalam kitab ini dapat ditemukan pendapat-pendapat
Imam Ahmad ibn Hanbal mengenai masalah yang terdapat di dalamnya.
Kaitannya dengan penelitian peneliti adalah pada pembahasan kewajiban

seorang suami terhadap istrinya.

2Qalahu al-Din Amir, al-Nikahu al- Urafiyyu fi Mizani al-Islam (t.d), h. 14.

22Abii Muhammad ibn Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, al-Mugni
(Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1388 H/1968 M).
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b. Kitab Hasiyah ibn ‘Abidin.?® Kitab ini membahas masalah-masalah fikih yang
selanjutnya terkenal dengan nama Raddul Mukhtar Syarah al-Dar al-Muhktar.
Merupakan kitab karya Muhammad Amin ibn Umar Ibnu Abdul Aziz Abidin al-
Dimasyqi, kemudian lebih populer dengan sebutan Ibnu Abidin. Kitab fikih
populer yang disusun sesuai dengan mazhab Hanafi oleh ulama Hanafiah
generasi mutaakhirin. Buku ini banyak sekali menguraikan permasalahan yang
muncul pada zaman itu dengan menggunakan metode yang berlaku pada mazhab
Hanafi. Kitab yang merupakan syarah dari-kitab Raddul Mukhtar syarah dari
kitab Tanwir' al-Absar adalah kitab karya Muhammad Amin al-Syahir ibn
Abidin, kitab ini disusun sangat ringkas dengan sistematika fikih. Kaitannya
dengan penelitian peneliti adalah bagaimana pandangan ulama Hanafiah tentang
kewajiban seorang suami dalam sebuah lingkup keluarga.

¢. Kitab Raudhah al- Thalibin wa Umdatul Muftin?* Karangan Imam Muhyiddin
Abi Zakaria Yahya ibn Syaraf al-Nawawi al-Dimasyqi, atau mashur dengan
nama Imam- al-Nawawi. Kitab ini merupakan kitab fikih mazhab Syafi’i yang
terkenal dengan sebutan al-Raudhah. Kitab ringkasan mukhtashar dari kitab ‘al-
Aziz atau Fathul Aziz’ karya Imam Abu al-Qasim Abdul Karim ibn Muhammad
ibn Abdil Karim al-Rafii, atau biasa dengan sebutan Imam Rafi’i. Keterkaitan
dengan penelitian penulis <adalah pandangan  ulama Syafi’iyah pada
permasalahan pernikahan yang di rincikan secara sistematis dengan mencakup

di dalamnya hak kewajiban suami istri.

ZMuhammad Amin al-Syahir ibn ‘Abidin, Raddul Muhtar ‘ala al-Dar al-Mukhtar Syarh
Tanwir al-Abshar (Beirut:Dar al-Fikr, 1386 H/1966 M).

24Abu Zakaria Muhyiddin ibn Syaraf al-Nawawi, Raudah al- Thalibin wa Umdatul Mufttin
(Beirut: Maktabah al-Islami, 1312 H/ 1991 M).
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d. Kitab lhya’ Ulum al-Din* Merupakan sebuah kitab legendaris karya Imam
Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Gazali yang sangat mashur dan telah
banyak digunakan di berbagai belahan dunia. Kitab ini juga dijadikan sebagai
rujukan para ulama-ulama ahli fikih dalam membuat standar ilmu fikih.
Mempunyai dua kandungan dua unsur penting, yaitu fikih dan tasawuf, sehingga
di dalamnya membahas dirincikan mengenai berbagai persoalan dari bermacam-
macam ilmu. Sebagaimana idikatakan Imam al-Gazali, bahwa pembahasan
dalam Thya memang ditekankan dalam wilayah muamalah. Yang dimaksud
muamalah disini adalah ilmu amal perbuatan yang selain harus diketahui, juga
dituntut untuk diamalkan, baik secara lahir maupun batin. Kitab yang terdiri atas
40 bab dalam setiap bab tersebut membahas permasalahan yang berbeda terkait
dengan amalan ibadah seperti menuntut ilmu, akidah, rahasia bersuci, salat,
dzikir, doa, hingga bahasan lain seperti hiburan telinga dan hati, celaan terhadap
dunia dan mengingat mati yang dilengkapi dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan
Hadis termasuk di dalamnya terdapat bab khusus yaitu adab nikah yang memiliki
keterkaitan dengan penelitian penulis sehingga memudahkan dalam penulisan
dan pencarian sumber-sumber mengenai bagaimana pendapat ulama mengenai
pernikahan dan keutamaan dalam pemberian nafkah batin kepada istri.

e. Kitab Mugni al-Muhtaj ila Ma rifati Ma’ani al-Faz al-Minhaj.?® Kitab ini di
tulis oleh Syamsuddin Muhammad ibn Muhammad al-Khatib al-Syarbini. Kata
al-Minhaj yang dimaksud di sini adalah mukhtashor karya Imam al- Nawawi
yang bernama Minhaj al-Tholibin. Dengan demikian, melalui judul kitab

tersebut, Imam al-Syirbini berharap siapapun yang butuh pemahaman tentang

B Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Gazali, Thya’ Ulum al-Din, (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, t.th).

26Muhammad ibn Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtaj ila Ma rifati Ma’ani
al-Faz al-Minhaj (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1415 H/1994 M).
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kitab Minhaj al-Tholibin secara lebih baik, menangkap makna-maknanya, dan
menyingkap kandungan mutiaranya maka bisa bertumpu pada kitab Mughni al-
Muhtaj. Kaitannya dengan penelitian penulis adalah pada bab nikah, dimana
pada bab tersebut menjelaskan pendapat paling muktamad jika ada perbedaan
pendapat antara ashabul wujuh dan ulama muta’akhirin.

2. Penelitian Terdahulu

a. Sebuah skripsi yang di tulis oleh Ujang Hanafis dengan judul “Relasi Suami-
Istri dalam Hubungan Seksual Menurut- Figh, . Syafi’i dalam Perspektif
Gender”.?” Dalam skripsinya penulis menghasilkan. dan berusaha menelusuri
kembali terhadap sumber-sumber hukum serta kajiannyaagar dapat melahirkan
sebuah perspektif baru bagi hukum Islam yang selama ini dipandang tidak
sensitif gender. Skripsi ini mempunyai persamaan dengan penelitian peneliti,
yaitu membahas tentang hubungan biologis antara suami dan istri. Akan tetapi
dari beberapa pembahasan ada perbedaan dari penelitian yang kami angkat, yaitu
dari segi obyek penelitian. Skripsi yang di tulis oleh Ujang Hanafis cenderung
memfokuskan penelitian pada pada mazhab Syafi’i, sedangkan pada penelitian
peneliti saat ini membahas lebih luas dari beberapa pandangan ulama dan Imam
Mazhab.

b. Sebuah jurnal yang di tulis oleh Arif Sahrozi dengan judul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Pemenuhan Nafkah Lahir dan Batin Pada Perkawinan Lanjut
Usia”.?® Jurnal yang di terbitkan pada November 2022, menemukan hasil
penelitian tentang kewajiban yang harus di penuhi seorang suami yang sudah

lanjut usia terhadap istrinya, akan tetapi karena faktor usia yang sudah tidak lagi

?’Ujang Hanafis, “Relasi Suami-Istri Dalam Hubungan Seksual Menurut Figh Syafi'i dalam
Prespektif Gender”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Syariah UIN Sunan Kalijaga, 2007).

28Arif Sahrozi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Nafkah Lahir dan Batin
Pada Perkawinan Lanjut Usia”, Jurnal Dinamika 3, no. 2 (2022): h. 17.
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muda dengan kata lain tidak produktif menjadi penghambat tidak terpenuhinya
sebuah nafkah. Perbedaan penelitian jurnal ini dengan penelitian peneliti
terdapat pada pembahasannya yang masih bersifat umum, Sedangkan peneliti
lebih fokus pada pembahasan secara khusus, yaitu kewajiban pemberian nafkah
batin dalam pernikahan.

c. Sebuah skripsi yang di tulis oleh Nada Fitra Lestari dengan judul “Hukum
Mencampuri Istri yang Sedang Haid Menurut Hukum Islam dan Kesehatan”.?®
Skripsi yang di ‘terbitkan pada tahun-2015, didalamnya terdapat hasil
pembahasan tentang menggauli istri dalam keadaan haid menurut hukum Islam
adalah haram dan termasuk dosa besar. Hasil analisis dati segi kesehatan bahwa
jika hubungan seks dilakukan pada saat haid maka akan mengakibatkan penyakit
menular ‘seksual. Namun, hubungan seks pada saat haid bukan-saja berbahaya
bagi perempuan akan tetapi berbahaya pula bagi laki-laki. Perbedaan dengan
penelitian . peneliti  saat ini bahwa kurangnya hubungan ~biologis dapat
mempengatuhi kesehatan psikologis baik dari pihak -laki-laki ataupun
perempuan, serta dari segi hukum Islam cenderung bertentangan dengan tujuan
sebuah pernikahan dalam Islam jika menggauli istri dalam keadaan haid.

d. Sebuah skripsi yang ditulis oleh Niatun Soliah dengan judul “Ejakulasi Dini
Sebagai Alasan - Perceraian (Studi Analisis Putusan Pengadilan Agama
Purwokerto Nomor: 2163/Pdi.G/2010/PA.PWT)”.*° Hasil analisis skripsi yang
membahas bahwasannya dalam hubungan seksual suami istri, ejakulasi bisa saja

menimbulkan ketidak harmonisan dalam keluarga yang dapat menyebabkan

29Nada Fitra Lestari, “Hukum Mencampuri Istri yang Sedang Haid Menurut Hukum Islam
dan Kesehatan”, Skripsi (Makassar: Fak. Syariah dan Hukum UIN Alauddin, 2015).

39Niatun Soliah, “Ejakulasi Dini Sebagai Alasan Perceraian (Studi Analisis Putusan
Pengadilan Agama Purwokerto Nomor: 2163/Pdt.G/2010/PA.PWT)”, Skripsi (Purwokerto: Fak.
Syariah IAIN Purwokerto, 2016).
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perceraian. Perbedaan penelitian skripsi ini dengan penelitian peneliti terdapat
pada pembahasan hubungan biologis sesuai dengan fikih Islam yang akan
membawa keberkahan dalam rumah tangga.

e. Sebuah skripsi yang di tulis oleh Toher Prayoga dengan judul “Hak dan
Kewajiban Suami-Istri: Studi Komparasi Pemikiran Imam Nawawi al-Bantani
dan K.H. Husein Muhammad”.®' Skripsi ini, peneliti menghasilkan dan
memaparkan hak dan kewajiban suami istri-dalam peimikiran Imam Nawawi dan
K.H. Husein Muhammad kemudian mengkomparasikan pemikiran kedua tokoh
tersebut persamaan pemikiran dan perbedaan istinbath hukumnya. Perbedaan
dengan penelitian peneliti pada pembahasan antara hak dan kewajiban antara
suami 'istri yang difokuskan terhadap kewajiban menggauli istri menurut

perspektif fikih munakat.

E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan metode library
research (kajian pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan
masalah penelitian. Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep teori
yang digunakan berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel
yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Penelitian kualitatif memusatkan
perhatian pada prinsip-prinsip umum yang mendasari perwujudan satuan-satuan

gejala yang ada dalam kehidupan manusia.?

31Toher Prayoga, “Hak dan Kewajiban Suami-Istri: Studi Komparasi Pemikiran Imam
Nawawi al-Bantani dan K.H. Husein Muhammad”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga, 2016).

32Suteki dan Galang Taufani, Metodologi Penelitian Hukum Filsafat Teori dan Praktik
(Cet. II. Depok: Rajawali Pres, 2018), h. 182.
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2. Metode Pendekatan

a. Pendekatan Normatif, pendekatan ini diperlukan untuk menelusuri suatu sumber
hukum dari metode-metode tersebut yaitu dengan melacak atau mencari
pembenarannya melalui dalil-dalil Al-Qur'an dan hadis Nabi Muhammad saw,
serta pendapat para ulama.3?

b. Pendekatan Historis, pendekatan ini digunakan untuk mengetahui sejarah
penerapan di zaman sahabat:dan generasi tabi'in dengan cara meneliti konsep
pemahaman dan pengalaman mereka terhadap hadis-hadis rasulullah saw.3*
mengenai kewajiban suami dalam menggauli istri.

c. Pendekatan konseptual merupakan jenis pendekatan dalam penelitian hukum
yang memberikan sudut pandang analisa penyelesaian permasalahan dalam
penelitian . hukum - dilihat dari aspek konsep-konsep —~hukum yang
melatarbelakanginya, atau dapat juga dilihat dari nilai-nilai yang terkandung
dalam penormaan.®®

3. Metode Pengumpulan Data
a. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengolahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
kepustakaan atau /ibrary research yaitu pengumpulan data melalui hasil bacaan

maupun literature lainnya yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti®. Hal

tersebut dapat dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut:

33 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Cet.I; Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2012 M), h. 118.

34Sri Haryanto, “Pendekatan Historis Dalam Studi Islam”, Manarul Qur’an: Jurnal limiah
Studi Islam 17, no. 1 (2017): h. 131.

%Hajar M, Model-Model Pendekatan dalam Penelitian Hukum dan Figh, (Cet. I;
Yogyakarta: Kalimedia, 2017), h. 41.

3%Muhammad Rijal Fadli, "Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif", Humanika,
Kajian llmiah Mata Kuliah Umum 21, no 1 (2021): h. 33-54.
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1) Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan dan membaca sejumlah
literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan metode-metode sebagai
sumber data penelaah buku-buku yang telah terpilih tanpa mempersoalkan
keanekaragaman pandangan tentang pengertian dan penerapan metode-metode
tersebut.

2) Penelaahan  buku-buku yang telah  dipilih tanpa mempersoalkan
keanekaragaman pandang.tentang penelitian dan penerapan metode-metode
tersebut. Kemudian mengadakan pemilihan terhadap isi buku yang berhubungan
dengan permasalahan penelitian.

3) Menerjemah isi buku yang telah diseleksi ke dalam bahasa Indonesia apabila
buku tersebut berbahasa asing. Jika ada sebuah istilah teknis ‘dalam wacana fikih
ditulis ‘apa adanya dengan mengacu pada pedoman transliterasi SKB Menteri
pendidikan agama di Indonesia.

4) Menganalisis _data-data atau informasi yang telah dikumpulkan dengan
senantiasa mengacu pada fokus penelitian.®
b. Sumber Data

Adapun sumber data dari penelitian ini, yaitu:
1. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder ialah sumber data yang tidak langsung memberikan
data pada pengumpul data.®® Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah Al-

Qur’an dan sunah serta beberapa tulisan atau karya lain yang berkaitan dengan

pembahasan penelitian yakni mengenai hak menggauli istri baik itu berupa buku,

kitab, jurnal ataupun hasil penelitian lain.

$"Hardi Warsono, dkk., Metode Pengolahan Data Kualitatif Menggunakan Atlas.ti (Cet. 1.
; Semarang: Program Studi Doktor Administrasi Publik FISIP-UNDIP, 2022), h. 7.

%Faradiba Jabnabillah, dkk., “Efektivitas Situs Web Pemerintah Sebagai Sumber Data
Sekunder Bahan Ajar Perkuliahan Statistika” Sustainable 6, no 1, (2023): h. 60.
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4. Metode Pengolahan Data
Setelah data terkumpul, maka dilakukan pengolahan data untuk kemudian
diambil kesimpulan yang melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Metode Conten Analysis, merupakan sebuah metode dalam menganalisis
penelitian pustaka, yang mana objeknya merupakan hasil penelusuran pustaka,
maka analisis yang digunakan adalah metode analisis deskriptif yang bersifat
kualitatif yang mana analisis ini menganalisis data menurut isinya.*® Mencakup
pembahasan yang berhubungan dengan hak persetubuhan bagi istri. Maka dari
itu analisis datanya bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang
diperoleh;. selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi
hipotesis.

b. Klasifikasi data, adalah pengelompokan semua data lalu “dibaca dan ditelaah
secara mendalam, kemudian digolongkan sesuai kebutuhan.*

c. Sistematika data, merupakan susunan yang teratur,*’ dimana penulis
menempatkan data menurut kerangka sistem/metode penelitian' berdasarkan
urutan masalah.

5. Teknik Analisis Data
Analisis data yaitu mengelompokkan data dengan mempelajari data
kemudian memilah data-data yang telah dikumpulkan untuk mencari data-data
penting mana yang harus dipelajari. Analisa data adalah proses merinci usaha
secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan ide seperti yang disarankan

oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan ide itu.

397uldafrial, Penelitian Kualitatif , (Surakarta: Yuma Pustaka, 2012), h. 39.

“Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Y ogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2015.), h. 101.

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
1V (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h, 1362.
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Setelah semua data kepustakaan terkumpul dan diolah sedemikian rupa, selanjutnya
data tersebut dianalisis. Untuk itu, analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati.*?
6. Pengujian Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data atau pengujian validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat -kevalidan atau keshahihan suatu instrumen penelitian.
Instrumen yang valid atau shahih mempunyai validitas yang rendah. Instrument
yang valid dapat mengukur apa yang diinginkan, yang dapat mengungkap data dari
variabel \yang diteliti secara tepat. Tinggi atau rendahnya wvaliditas instrument
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran

tentang variabel yang dimaksud.*®

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah suatu usaha
kegiatan selesai. Jadi tujuan kegiatan atau usaha berakhir dengan telah tercapainya
tujuan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui dan memahami pandangan ulama tentang kewajiban suami
dalam fikih munakahat.
b. Untuk mengetahui dan memahami pandangan ulama tentang batas minimal

kewajiban suami dalam menggauli istri perspektif fikih munakahat.

*2Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: P.T Kanisius, 2021), h.

“Rifa’i Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Cet.I; Yogyakarta: SUKA-Press
UIN Sunan Kalijaga,2021), h. 129.
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c. Untuk mengetahui dan memahami pandangan ulama mazhab tentang batas
minimal kewajiban suami dalam menggauli istri yang lebih tepat untuk
diimplimentasikan dalam kehidupan rumah tangga.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Ilmiah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi penambah wawasan tentang
bagaimana pandangan Islam lebih khususnya pandangan para ulama dalam hal
batas minimal kewajiban suami dalam menggauli istri. Kemudian penelitian ini
diharapkan dapat menjadi tambahan serta titik tolak bagi peneliti selanjutnya agar
kegiatan penclitian dapat dilakukan secara berkesinambungan.

b. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat
secara umum tentang pandangan Islam lebih khususnya pandangan para ulama

dalam hal batas minimal kewajiban suami dalam menggauli istri.



BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI
DALAM PERSPEKTIF FIKIH MUNAKAHAT

A. Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Tinjauan Fikih Munakahat

1. Pengertian Hak dan Kewajiban

Hak dalam bahasa Arab memiliki makna tersendiri, kata hak berasal dari
kata haqq yang memiliki arti kepemilikan, kewenangan dan kemampuan untuk
berbuat sesuatu.! Pengertian di Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dijelaskan
bahwa hak adalah suatu bentuk kekuasaan atau wewenang yang sah dan benar yang
dimiliki oleh seseorang atau sekelompok orang atas sesuatu, atau untuk menuntut
sesuatu dari pihak lain.2 Sedangkan kewajiban didefinisikan sebagai sesuatu yang
wajib dilaksanakan, sesuatu yang harus dilakukan atau dipenuhi oleh seseorang
sebagal bagian dar1 tugas atau tanggung jawabnya. Kewajiban juga bisa diartikan
sebagai\segala sesuatu yang, berdasarkan aturan atau norma tertentu.’

Manusia merupakan makhluk sosial yang saling bergantung dengan
manusia lain, sangatlah penting memahami hak dan kewajibannya agar tercipta
kehidupan yang seimbang, Salah satu taraf kehidupan yang harus seimbang dalam
hal menunaikan hak dan kewajibannya masing-masing.* Sebuah konsep dalam
Islam apabila akad nikah telah berlangsung dan sah memenuhi syarat dan rukunnya,

maka akan menimbulkan akibat hukum. Dengan demikian, akan menimbulkan pula

"Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: PT. Mahmud Yunus wa Dzuriyyah,
2010), h. 106.

2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi IV
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 474.

3Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi IV
, h. 1553.

“Mohammad Ikrom, “Hak dan Kewajiban Suami Istri Perspektif Al-Qur'an”, Qolamuna 1
no. 1 (2015), h. 24.
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hak dan kewajibannya selaku suami istri dalam keluarga. Kedua komponen tersebut
merupakan komponen wajib agar terciptanya keluarga yang sakinah, mawaddah
dan rahmah.®> Hubungan antar suami istri yang ideal merupakan hubungan timbal
balik yang didasarkan pada saling memahami, saling melengkapi, serta adanya
kesejajaran dan tidak adanya pemaksaan antara suami dan istri.
2. Hak dan Kewajiban Suami Istri

Hak dan kewajiban sami istri setelah-akad selama dilaksanakan dengan
sempurna dan sah dapat menimbulkan beberapa pengaruh. Apalagi akad pernikahan
yang merupakan akad yang agung dan penting meémpunyai pengaruh yang lebih
agung. Terjadinya-akad nikah semata akan menimbulkan beberapa pengaruh, di
antaranya hak suami istri secara bersama, hak istri secara khusus, serta hak dan
kewajiban “suami secara khusus terhadap istrinya. Untuk -membicarakan
pengaruhnya dalam pernikahan memerlukan pemapaparan masing-masing hak dan
kewajiban - diantara keduanya. Pembahasan hak dan kewajiban tersebut
memerlukan pembahasan tersendiri.
a. Hak-Hak Istri

Hak-hak istri yang wajib dilaksanakan suami adalah sebagai berikut:

1) Mahar

Di antara beberapa bentuk dan pemeliharaan dan penghormatan Islam
kepada perempuan adalah dengan memberikan hak kepada mereka untuk memiliki.
Hak-hak yang harus diterima oleh istri, pada hakikatnya, merupakan upaya Islam
untuk mengangkat harkat dan martabat kaum perempuan pada umumnya. Pada
zaman dahulu, hak-hak perempuan hampir tidak ada dan yang tampak hanyalah

kewajiban. Hal ini karena status perempuan dianggap sangat rendah dan hampir

SWiwin Nuraeni dan Masruchin, “Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Perspektif Tafsir
Klasik dan Kontemporer”, Hermeneutik 15, no. 3 (2021): h. 3.
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dianngap sebagai sesuatu yang tidak berguna, seperti yang terjadi pada masa
jahiliah di jazirah Arab dan hampir di semua negeri. Pandangan itu boleh jadi
disebabkan oleh situasi dan kondisi ketika itu yang memerlukan kekuatan fisik
untuk mempertahankan hidup.®

Salah satu upaya mengangkat harkat dan martabat perempuan adalah
pengakuan terhadap segala sesuatu yang menjadi hak-haknya. Sebagaimana dalam
perkawinan bahwa hak yang pertama ditetapkan oleh Islam adalah hak perempuan

menerima mahar. Mahar didefisinikan menurut-al-Zuhaili:

T Al 5 Gl Ry sy T g s o) JWs gl
Artinya:
Mahar adalah harta yang menjadi hak istri diberikan oleh-'suami dikarenakan

adanya sebab akad pernikahan untuk diperbolehkannya berhubungan badan
suami kepada istrinya.

Mahar atau lebih dikenal dengan maskawin di dalam Islam, tidak
sebagaimana adat orang-orang non Islam. Definisi maskawin bukan berarti menjual
anak perempuan kepada seorang suami atau menghargakan dengan jumlah tertentu
untuk dibeli oleh seorang calon suami, namun maskawin merupakan suatu
ungkapan tulus seorang laki-laki yang akan menjadi teman hidupnya sebagai suami
dengan tulus untuk dapat hidup berdampingan dalam rangka menempuh hidup
suami istri.®

Ulama fikih telah sepakat bahwa maskawin atau mahar termasuk syarat
sahnya perkawinan dan tidak boleh diadakan persetujuan untuk mentiadakan
maskawin. Dalam masyarakat Jahiliah, maskawin dianggap sebagai harta milik dari

wali seorang anak perempuan. Sedangkan dalam Islam, maskawin merupakan suatu

®Muhammad Ridwan, “Kedudukan Mahar dalam Perkawinan”, Jurnal Perspektif 13, no.1
(2020): h. 4.

"Wahbah al-Zuhaili, al-Fighu al-Islamuwa Adillatubu, Juz 9 (Damaskus: Dar al-Fikr, t.th),
h. 6758.

8Nasrudin, Figh Munakahat, (Lampung: Anugerah Utama Raharja, 2017), h. 49.
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pemberian dalam perkawinan dari mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan
dan menjadi miliknya sendiri. Islam telah mengangkat harkat dan martabat kaum
wanita dimana maskawin itu diberikan sebagai tanda kehormatan kepada kaum
wanita.

Bahkan seandainya terjadi hal yang tidak diinginkan dalam perkawinannya
seperti kandas atau terjadi perceraian, maka maskawin itu tetap menjadi menjadi
hak milik istri, dan suami tidak ada hak untuk mengambil kembali maskawin yang
telah diberikan. Bahkan apabila seseorang suami terlebih dukhul, maka suami wajib
untuk membayar maskawin penuh jika mereka terjadi perceraian.’

2) Nafkah

Secara harfiah, nafkah adalah pengeluaran, atau sesuatu yang dikeluarkan
oleh seseorang untuk orang-orang yang menjadi tanggungjawabnya. Pengeluaran
ini harus diberikan untuk keperluan-keperluan yang baik. Hak seorang istri yang
berkaitan dengan nafkah adalah kewajiban suami terhadap istri tentang kebutuhan
dan keperluan hidup istrinya.’® Sebagaimana firman Allah Swt.mengenai hak istri
yang harus mendapatkazn nafkah dalam Q.S al- Baqarah/2:233

Coang VI BN Opaaly Hhets; 43, Waglsad 2

Terjemahnya:

Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan
cara ma'ruf, seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya.?

Orang tua anak tersebut diwajibkan untuk memberikan natkah dan sandang
kepada ibu dari anak mereka dengan cara yang baik. Kewajiban ini harus dilakukan

sesuai dengan tradisi yang berlaku di masyarakat setempat, mencerminkan standar

9Nasrudin, Figh Munakahat, h. 50.

Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawaas, Figh Munakahat
(Jakarta: AMZAH, 2014), h. 215.

1K ementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 37.
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hidup yang wajar bagi mereka yang berada dalam kondisi serupa di negeri tersebut.
Pemberian nafkah dan sandang ini tidak boleh berlebihan, namun juga tidak boleh
terlalu minim sehingga tidak memenuhi kebutuhan dasar. Besarnya nafkah harus
disesuaikan dengan kemampuan ekonomi pithak suami, mengingat ada suami yang
memiliki kekayaan berlimpah, ada yang berada dalam kondisi ekonomi menengah,
dan ada pula yang berada dalam keadaan kurang mampu. Dengan demikian,
kewajiban ini dilakukan secara proporsional dan adil, memperhatikan situasi dan
kondisi ekonomi suami tanpa mengabaikan hak-hak ibu anak tersebut.!?

Untuk berhak menerima nafkah dari suami, ada beberapa syarat yang harus
dipenuhi oleh seorang istri. Pertama, akad nikah harus sah menurut ketentuan
agama dan-hukum yang berlaku. Kedua, istri harus menyerahkan dirinya kepada
suami, memberikan kesempatan bagi suami untuk bersenang-senang bersama dan
menikmati kebersamaan. Ketiga, istri harus bersedia pindah ke tempat tinggal yang
diinginkan suami, kecuali jika perjalanan tersebut membawa risiko bahaya atau
mengancam keamanan diri dan harta istri. Keempat, istri harus dalam kondisi yang
memungkinkan untuk diajak berhubungan suami istri.*®

3) Nafkah Mut‘ah

Mout ‘ah berasal dari kata al-Mata '’ yang artinya merujuk pada sesuatu yang
dijadikan objek untuk bersenang-senang. Secara bahasa mut ‘ah adalah kesenangan.
Menurut Zakariya al-Anshari:

il ey 205 B Je g b ull e e el

£ -7

2Jalaludin Muhammad ibn Ahmad al-Mahalli, TafSir Jalalain (Cet.I; Kairo: Dar al-Hadis,
t.th), h. 50.

13Hasmita Robiatul Aini, “Hak dan Kewajiban Hubungan Seksual antara Suami Istri dalam
Pemikiran Imam Nawawi al-bantani dan Musdah Mulia”, Skripsi (Lampung: Fak. Syariah UIN
Raden Intan, 2021), h. 21.

147 akariya al-Anshari, Asna al-Matalib fi Syarhi Raudah al- Thalib, Juz 3 (Cet.l, Beirut:
Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1422 H/2000 M), h. 219.
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Artinya:
Mut‘ah adalah sebutan untuk harta yang wajib dibayarkan oleh seorang laki-
laki kepada istrinya saat menceraikannya.

Nafkah mut ‘ah adalah hadiah yang diberikan oleh seorang suami yang telah
memberikan talak atau menceraikan 1istri, disebut juga sebagai hadiah untuk
mengobati kesedihan istri yang telah ditinggalkan suaminya. Memberikan nafkah
mut'ah disesuaikan dengan kemampuan suami. Nafkah inidiberikan kepada mantan
istri sebagai bekal nafkah untuk kehidupan setelah di talak serta sebagai penghibur
hati.

Para ulama-sepakat bahwa tidak ada naftkah mu#‘'eh dalam kasus cerai mati,
sebagaimana yang telah dikemukan oleh al-Nawawi:

PGy B Lo 6 sl gt B obdsl
Artinya:

Perpisahan itu ada dua macam, pertama perpisahan yang terjadi sebab
kematian, menurut ijma’ para ulama tidak mewajibkan memberikan mut‘ah.

Perlu« diketahui bahwa perempuan yang telah diceraikan: berhak untuk
mendapatkan mut ‘ah apabila perceraian itu atas inisiatif pihak Iclaki. Akan tetapi
apabila insiatif dari pihak perempuan atau disebabkan oleh pihak perempuan, maka
gugurnya nafkah mut ‘ah tersebut atau bisa dikatakan tidak ada nafkah mut‘ah.

b. Hak-Hak Suami

Pada dasarnya antara kewajiban dan hak suami istri merupakan suatu yang
timbal balik, yakni apa yang menjadi kewajiban suami merupakan hak bagi istri,
dan apa yang menjadi kewajiban istri merupakan hak bagi suami. Baik suami
maupun istri, keduanya dituntut untuk melaksanakan kewajiban masing-masing
dengan baik. Di samping ada kewajiban masing-masing pihak, di sisi lain juga ada

kewajiban yang menjadi tanggung jawab bersama suami dan istri. Kewajiban

15Abu Zakaria Muhyiddin ibn Syaraf al-Nawawi, Raudah al- Thalibin wa Umdatul Muftin,
Juz 7 (Beirut: Maktabah al-Islami, 1312 H/ 1991 M), h. 321.
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masing-masing pihak ini hendaknya jangan dianggap sebagai beban, namun
dianggap sebagai tanggung jawab yang harus dilaksanakan.'®
1) Hak Suami untuk Ditaati Istri

Hak taat kepada suami mencakup mentaati dalam istimta’ (hubunga
seksual) dan tidak keluar dari rumah kecuali mendapatkan izin dari sang suami
meskipun untuk kepentingan ibadah seperti haji.'” Seorang istri yang mendurhakai
suaminya akan mendapatkan laknat dari Allah-dan kebencian-Nya. Namun, jika ia
berusaha untuk membuat suaminya bahagia dan rida Kepadanya, maka kebencian
itu akan berubah menjadi keridaan. Selain itu, jika s€orang perempuan keluar rumah
tanpa izin suaminya, malaikat akan melaknatnya hingga ia kembali ke rumahnya.
Di sisi lain; perempuan yang taat dan patuh kepada suaminya akan mendapatkan

keberkahan'dan dijauhkan dari api neraka. Sebagaimana sabda nabisaw.

P

Sgets WS 080006 Jls e Lo o0 2 de i Sars S gloks
B (IR RESRE G RIS PER

Artinya :
Rasulullah saw. bersabda: sekiranya aku perintahkan seseorang untuk
bersujud pada yang lain (selain Allah) sungguh aku perintah para

perempuan untuk bersujud kepada suami mereka karena Allah menjadikan
hak atas mereka.

2) Hak Memelihara Kehormatan dan Harta Suami
Salah satu hak suami atas istrinya adalah memastikan bahwa tidak ada orang
yang masuk ke dalam rumah mereka tanpa izin suami. Istri harus mengutamakan

kesenangan suami dan mematuhi suaminya, termasuk ketika suami tidak menyukai

1¥Wiwin Nuraeni dan Masruchin, “Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Perspektif Tafsir
Klasik dan Kontemporer”, Hermeneutik 15, no. 3 (2021): h.3.

"Wahbah al-Zuhaili, AI-Fighu al-Islamu wa Adillatuhu, Juz 6 (Damaskus: Dar al-Fikr,
t.th), h. 6850.

18Abu Zakaria Muhyiddin ibn Syaraf al-Nawawi, Riyadu al-Salihin, (Cet. I; Beirut: Dar
Ibnu Katsir, 1428 H), h. 112.
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seseorang karena alasan yang benar atau sesuai dengan ajaran agama. Istri tidak
boleh mengizinkan siapa pun masuk ke rumah tanpa izin suaminya, terutama jika
suami tidak menyukai orang tersebut. Hal ini bertujuan untuk mencegah fitnah dan
kecurigaan yang bisa merusak rumah tangga mereka. Selain itu, istri wajib menjaga
kehormatan suami dengan tidak menyebarkan aibnya dan tidak menghambur-
hamburkan harta suami tanpa alasan yang sangat mendesak. Istri juga bertanggung
jawab untuk mendidik dan menjaga anak-anak mereka.®
3) Berhias untuk Suami

Berhiasnya istri untuk suami adalah salah satuhak suami yang wajar. Jika
istri mengenakan perhiasan yang membuatnya semakin cantik, itu akan membuat
suami senang dan puas. Namun, penting untuk diingat bahwa istri.sebaiknya tidak
menggunakan perhiasan yang dilarang dalam agama. Kecantikan fisik istri secara
alami dapat meningkatkan kasih sayang suami, tetapi hal-hal yang mengundang
kebencian dapat mengurangi rasa cintanya. Oleh karena itu, disarankan agar suami
berbicara-dengan istri dan meminta izin sebelum melakukan hal-hal yang dapat
menimbulkan ketidaknyamanan atau kebencian. Hal ini bertujuan untuk menjaga
harmoni dalam hubungan keduanya.?°

4) Hak Tidak Durhaka bagi Istri

Penyebab yang membawa wanita ke dalam neraka adalah sikap
kedurhakaannya kepada suami serta kekufurannya, yaitu tidak bersyukur terhadap
kebaikan yang diberikan oleh suami. Dalam hadis-hadis yang diriwayatkan,
Rasulullah menekankan pentingnya seorang istri untuk menghargai dan mengakui

usaha serta kebaikan suami. Sikap durhaka, seperti mengabaikan tanggung jawab,

Fka Rahmi Yanti dan Rita Zahara “Hak dan Kewajiban Suami Istri dan Kaitan dengan
Nusyuz dan Dayyuz dalam Nash”, Takammul 11, no.1 (2022): h. 10.

20Eka Rahmi Yanti dan Rita Zahara “Hak dan Kewajiban Suami Istri dan Kaitan dengan
Nusyuz dan Dayyuz dalam Nash: h. 11.
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berbicara kasar, atau tidak menghormati suami, serta kekufuran dalam bentuk tidak
menghargai segala upaya dan pemberian suami, dianggap sebagai perilaku yang
sangat tercela.?!
Sebagaimana Sabda Nabi Muhammad saw.
Ll Okt b (sl aad 4y AT 20 s vsp o B s Js e s o e
22 (g o oly) i B S L
Artinya:
Jika seorang laki-laki.mengajak istrinya ke tempat tidurnya, tetapi ia tidak
mau datang, suami semalaman murka atasnya, maka malaikat melaknat
kepadanya sampai-pagi.
Oleh- karena itu, Rasulullah Saw. mengajarkan bahwa seorang istri
seharusnya-menunjukkan rasa terima kasih dan hormat kepada suaminya sebagai

bentuk pengabdian dan ketaatan kepada ajaran agama, karena hal ini juga akan

berdampak pada kehidupan akhiratnya.

B. Kewajiban Suami dalam Tinjauan Fikih Munakahat

Pada dasarnya, kewajiban dan hak suami istri saling melengkapi, kewajiban
suami adalah hak istri, dan kewajiban istri adalah hak suami. Dalam Q.S. al-
Baqarah/2:228 Allah Swt. Berfirman:

Terjemahnya:

Mereka (para perempuan; mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang patut.>

Z'Hasmita Robiatul Aini, “Hak dan Kewajiban Hubungan Seksual antara Suami Istri dalam
Pemikiran Imam Nawawi al-Bantani dan Musdah Mulia” , Skripsi (Lampung: Fak. Syariah UIN
Raden Intan, 2021), h. 27.

22Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 7 (Cet.I; Kairo: Dar
al-Ta’sil 1433 H), h. 83.

BKementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 36.
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Para wanita memiliki hak-hak yang seimbang dengan hak-hak para suami
yang dibebankan kepada mereka menurut syariat, baik dalam pergaulan sehari-hari,
menghindari hal-hal yang dapat mencelakakan istri, dan lain sebagainya. Namun,
suami memiliki satu tingkat kelebihan dalam hal hak, misalnya dalam kewajiban
untuk ditaati karena mereka memberikan maskawin dan menanggung biaya
hidup.?*

Kedua belah pihak dituntut untuk menjalankan kewajiban mereka dengan
baik. Selain kewajiban masing-masing, ada juga tanggung jawab yang harus dipikul
bersama oleh suami dan istri. Kewajiban ini seharusnya tidak dianggap sebagai
beban, melainkan sebagai tanggung jawab yang harus dilaksanakan dengan penuh
kesadaran. Secara garis besar, kewajiban suami terhadap istri ada dua macam yaitu
kewajiban yang bersifat meteril (wujud) dan kewajiban imateril (tidak berwujud)?®

1." Kewajiban Materil bagi Suami
a. Mahar

Mahar adalah harta yang menjadi hak istri yang harus dipenuhi oleh suami
karena adanya akad atau dukhiil.?® Adapun ayat-ayat yang menunjukkan kewajiban
membayar mahar diantaranya dalam Q.S. al-Nisa ayat 4/4:

G5 B slS8 Lk i o 52 oS0 Gl 303 2 edln sl 1,
Terjemahnya:

Berikanlah mahar kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian
yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada kamu
sebagian dari (mahar) itu dengan senang hati, terimalah dan nikmatilah
pemberian itu dengan senang hati.?’

24Jalaludin Muhammad ibn Ahmad al-Mahalli, Tafsir Jalalain , h. 49.
®Wahbah al-Zuhaili, Al-Fighu al-Islamuwa Adillatuhu, Juz 9, h. 6842.
2Wahbah al-Zuhaili, A/-Fighu al-Islamuwa Adillatuhu, Juz 9, h. 6758.

2’Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 77.
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Ayat tersebut turun sebagai teguran terhadap kebiasaan seorang lelaki masa
Nabi yang menikahi wanita hamba sahaya tanpa memberikan mahar. Malah
sebaliknya yang terjadi, pihak wanitalah yang dimintai mahar. Namun ada ulama
berpendapat bahwa yang menjadi saran khitab ayat adalah para wali. Karena pada
mulanya para wali mengambil mahar dari anak mereka tanpa memberi bagian
sedikitpun.?®

Kewajiban mahar yang merupakan bentuk jamak dari kata sadagat yang
terambil dari akar kata.sadaqah yang berarti kebenaran. Hal ini karena mahar atau
lebih dikenal dengan sebutan maskawin didahului oleh janji, maka pemberian itu
merupakan bukti-dari kebenaran janji. Bisa juga dikatakan bahwa maskawin bukan
saja lambang yang membuktikan kebenaran dan ketulusan suami untuk menikah
dan menanggung kebutuhan hidup istrinya.

Tetapi lebih dari itu, mahar adalah lambang dari janji untuk tidak membuka
rahasia dalam rumah tangga, khususnya rahasia terdalam yang tidak dibuka oleh
seorang wanita kecuali kepada suaminya. Dari segi kedudukan, maskawin sebagai
lambang kesanggupan suami untuk menaggung kebutuhan kehidupan istri, maka
maskawin hendaknya sesuatu yang bernilai materi, meskipun hanya sekedar cincin
besi. Dan dari segi kedudukannya sebagai lambang kesetiaan suami istri, maka
maskawin boleh merupakan pengajaran ayat-ayat al-Qur’an.?®
b. Nafkah

Kewajiban suami terhadap istri yang berupa nafkah adalah dalam hal nafkah
zahir. Ketika seorang istri menyusui anak tentunya seorang ibu membutuhkan

biaya. Biaya inilah yang menjadi kewajiban suami. Suami berkewajiban

ZAbu Abdillah Muhammad ibn Ahmad al-Qurthubi, A/-Jami Ii Ahkam al-Qur’an, Juz 3
(Cet. 11, Kairo: Dar al-Kutub al-Masirah, t.th), h. 23.

Wiwin Nuraeni dan Masruchin, “Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Perspektif Tafsir
Klasik dan Kontemporer”, Hermeneutik 15, no. 3 (2021) : h. 5.
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memberikan makan dan pakaian kepada para ibu. Memberikan nafkah kepada
keluarga merupakan kewajiban atas dasar suami adalah kepala keluarga,
mengisyaratkan kewajiban memberikan biaya penyusuan.

Biaya penyusuan ini menjadi kewajiban suami karena anak membawa nama
bapaknya, seakan-akan anak lahir untuknya karena nama ayah akan disandang oleh
sang anak, yakni dinisbahkan kepada ayahnya. Pemenuhan nafkah seperti memberi
makan dan pakaian itu hendaknya dilaksanakan dengan cara yang makruf, yakni
dengan cara jangan sampai ayah mengurangi-hak yang wajar bagi seorang ibu
dalam pemberian ‘natkah dan penyediaan pakaian, karena mengandalkan kasih
sayang seorang ibu kepada anaknya.

Seorang ayah jangan sampai menderita karena ibu anak-anaknya menuntut
sesuatu-di atas kemampuan sang ayah dengan dalih kebutuhan anak yang di rawat
oleh istrinya.>® Seorang istri yang berhak mendapatkan nafkah dari-seorang suami
dengan dua syarat. Pertama, wanita tersebut sudah dewasa dan siap melakukan
hubungan-seksual dengan suami. Ada tidaknya nafkah tergantung pada ada atau
tidaknya hubungan atau istimta’. Kalau ada hubungan maka nafkah wajib
diberikan. Kedua, istri menyerahkan diri sepenuhnya kepada suami. Sebaliknya
istri yang tidak menyerahkan dirinya atau wali tidak merestui maka nafkah tidak

wajib.%!

30Wiwin Nuraeni dan Masruchin, “Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Perspektif Tafsir
Klasik dan Kontemporer”, Hermeneutik 15, no. 3 (2021) : h. 7.

3Muhammad ibn Idris al-Syafii, al- Umm, Juz 5 (t.p. Dar al-Fikr, 1997 M), h. 143.
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2. Kewajiban Imateriil bagi Suami
a. Memberikan Pergaulan Secara Baik
Kewajiban suami terhadap istri yang harus ditunaikan pada hal melakukan
pergaulan terhadap hal-hal yang berkenaan, dengan kebutuhan seksual dilakukan

secara baik. Sebagaimana dengan firman Allah Swt. di dalam Q.S. al-Nisa 4/19:
EAREE U aan 19808 £Aglaas Vau 85 <L) 5:; N V&JJ; Y gl s @il
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mewarisi
perempuan dengan jalan paksa. Janganlah kamu menyusahkan mereka
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu
berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang
nyata. Pergaulilah mereka dengan cara yang patut. Jika kamu tidak
menyukai mereka, (bersabarlah) karena boleh jadi kamu-tidak menyukai
sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak di dalamnya.3?

Perintah kepada suami untuk memperlakukan dan bergaul dengan istri
dengan cara yang baik, suami harus menjaga perbuatan dan juga ucapannya, agar
tidak menyakiti perasaan istrinya. Sebagian ulama yang memahaminya dalam arti
perintah untuk berbuat baik kepada istri yang dicintai maupun tidak.

Kata Ma ruf yang mereka pahami mencakup tidak mengganggu, tidak
memaksa, dan juga lebih dari itu, yakni berbuat ihsan dan berbaik-baik kepadanya.
mengingatkan kaum muslim tentang makna dalam ayat di atas agar kehidupan
rumah tangga tidak berantakan hanya karena cinta suami istri telah pupus. Walau
cinta putus, tetap masih diperintahkan untuk tetap berbuat baik kepada istri. Ketika
ada suami yang hendak menceraikan istrinya dengan alasan ia tidak mencintainya

lagi.®

32K ementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 80.

33Abu Ja’far ibn Jarir al-Thabari, Taf$ir al-Tabari Jami al-Bayan, Juz 8 (Mekah: Dar-
Tarbiyah, t.th.), h. 121.
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b. Memberikan Perlindungan

Seorang suami wajib menjaga istri dari segala sesuatu yang mungkin
melibatkannya pada suatu dosa dan maksiat atau ditimpa oleh suatu kesulitan dan
marabahaya. Memberikan rasa tenang, kasih sayang, dan rasa cinta. Suami harus
memberikan pendidikan beragama maupun pendidikan yang lain yang berguna bagi
kedudukannya sebagai istri serta menjauhkannya dari segala sesuatu yang Allah
murkai. Hal tersebut dapat dipahami dari firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Tahrim
66/6:
P b origdle Sy 200 gty 6 o K0a 2 b i i gt
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah
malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durthakakepada Allah
terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan.

Peliharalah diri kalian dan keluarga kalian dengan mengarahkan mereka
kepada jalan ketaatan kepada Allah dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia, orang-orang kafir dan batu. Seperti berhala-berhala yang mereka sembah
adalah sebagian dari bahan bakar neraka itu. Atau dengan kata lain api neraka itu
sangat panas, sehingga hal-hal tersebut dapat terbakar.

Berbeda halnya dengan api di dunia, karena api di dunia dinyalakan dengan
kayu dan Sebagainya. Penjaganya malaikat-malaikat yakni, juru kunci neraka itu
adalah malaikat-malaikat yang jumlahnya ada sembilan belas malaikat. Dapat
dipahami bahwa sebagai suami berkewajiban menjaga istri dan keluarganya dari
sesuatu yang di murkai oleh Allah Swt. yang bahkan bisa menjeruskan ke dalam

neraka.3*

34Jalaludin Muhammad ibn Ahmad al-Mahalli, Tafsir Jalalain, h. 752.
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c. Memperlakukan dengan Adil Apabila Berpoligami

Perlakuan adil yang dimaksud di sini mencakup seluruh aspek rumah
tangga. Seperti nafkah hidup, rumah, pakaian dan sebagain hari atau giliran malam
masing-masing istri. Adapun adil dalam hal cinta dan kasih sayang akan sangat
sukar dilaksanakan oleh manusia. Walaupun demikian janganlah hendaknya karena
kecintaan kepada istri yang satu menyebabkan istri yang lain terlantar atau
terkatung-katung hidupnya.

305 U G G g e W viend) @ Yoai 2 3 gk 3580 el Je

Artinya:

Berkata para ulama: Yang dimaksud adalah kecendrungan tidak adil dalam

masalah . giliran malam dan nafkah, bukan pada perasaan cinta, karena

masalah perasaan termasuk perkara yang di luar kemampuan scorang
hamba.

d. Memelihara Kehormatan

Seorang suami harus mengetahui harkat istrinya dan memelihara kemuliaan,
maka suami-tidak boleh menyakiti istri dengan cacian atau liar. Tidak boleh
membeberkan rahasia hubungan diantara mereka dihadapan orang lain. Tidak boleh
melecehkan keluarganya. Dan tidak boleh memata-matai dan mencari
kesalahannya. Diantara hak suami adalah untuk cemburu, tetapi tidak boleh
berlebih-lebithan. Suami juga tidak boleh membicarakan masalah hubungan ranjang
dengan istrinya dihadapan orang lain, apa lagi bersegama di tempat terbuka.3®
e. Memberikan Pengarahan dan Pengajaran

Suami wajib mengajarkan apabila terjadi kekhawatiran suami bahwa

istrinya bersikap membangkang hendaklah dinasihati dengan baik. Apabila dengan

3Muhammad ibn Ismail al-Son’ani, Subul al-Salam Syarh Bulugul Maram, Juz 6 (Saudi:
Dar ibn al-Jauzi, 1433 H), h. 141.

3Nurul Muttaqin, “Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Perspektif Tafsir al-Ibriz”,
Skripsi (Lampung: Fak. Usuluddin dan Studi Agama UIN Raden Intan, 2022), h. 23.
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nasihat, pihak istri belum mau taat, hendaklah suami pisah tidur dengan istri.
Apabila masih juga belum kembali taat, suami dibenarkan memberi pelajaran
dengan cara memukul. Al-Qur’an memberi petunjuk bahwa para perempuan di
bawah aturan laki-laki ada yang tunduk-tunduk. Mereka patuh dan taat kepada
Allah Swt. dengan menjalankan perintah dan aturan yang mesti ditegakkan yang
memang merupakan kewajiban-kewajiban istri, dan patuh pada arahan dan
kepemimpinan rumah tangga sang suami yang telah ia angkat sebagai pemimpin.
Serta menjaga rahasia-rahasia perkawinan dan rumah tangga yang mesti dijaga,
agar kehidupan berjalan normal.

Laki-laki-menjadi pemimpin dalam rumah tangga dan wajib ditaati dengan
dua pertimbangan, pertama, karena Allah melebihkan sebagian mereka atas
sebagian yang lain, yakni masing-masing memiliki keistimewaan-keistimewaan.
Tetapi keistimewaan yang dimiliki suami lebih menunjang tugas -kepemimpinan
dari pada keistimewaan yang dimiliki perempuan. D1 sisi lain, keistimewaan yang
dimiliki perempuan lebih menunjang tugasnya sebagai pemberi-rasa damai dan
tenang kepada suami serta lebih mendukung fungsinya dalam mendidik anak.

Kedua, disebabkan karena telah menafkahkan sebagian harta mereka.”

C. Hak dan Kewajiban Bersama

Dalam pernikahan, baik suami maupun istri memiliki hak dan kewajiban
yang harus dipenuhi untuk menjaga keharmonisan dan kesejahteraan keluarga. Hak
dan kewajiban ini bertujuan untuk menciptakan keseimbangan dalam hubungan,

memastikan kebahagiaan bersama, dan mendukung perkembangan pribadi serta

3"Wiwin Nuraeni dan Masruchin, “Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Perspektif Tafsir
Klasik dan Kontemporer”, Hermeneutik 15, no. 3 (2021) : h. 14.
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spiritual masing-masing pasangan. Berikut adalah hak dan kewajiban bersama

antara suami istri.

1.

dalam

Dihalalkannya bagi suami menikmati hubungan fisik dengan isterinya
demikian pula sebaliknya, termasuk hubungan seksual diantara mereka

berdua.

. Timbulnya hubungan mahram di antara mereka berdua yakni

diharamkannya pernikahan istri walau setelah dicerai atau ditinggal mati
oleh suaminya dengan si1 ayah suami;-ayah dari_ayahnya dan seterusnya
dalam_garis ke’ atas, demikian pula dengan-anak dari si_suami, dan
seterusnya dalam garis ke bawah. Demikian pula si suami, tidak dibenarkan

walau setelah menceraikan isterinya atau tinggal oleh ayahnya.

. Berlakunya hukum pewarisan antara keduanya, artinya suami atau isteri

yang ditinggalkan berhak atas harta warisannya, walaupun belum terjadi
dukhiil, Ini berlaku jika salah seorang di antara suami atau isteri meninggal

dunia setelah diucapkannya akad nikah.

. Hubungan nasab anak, artinya dihubungkan nasab anak mereka dengan

nasab si suami dengan syarat kelahirannya paling sedikit setelah enam bulan

sejak berlangsung akad nikah dan terjadinya dukhil.

. Berlangsungnya hubungan baik antara kedua suami isteri, yakni masing-

masing suami isteri bersungguh-sungguh berupaya melakukan pergaulan
bersama dengan cara bijaksana sehingga kehidupan mereka dan keluarga
mereka berjalan dengan rukun.®

Pada dasarnya dalam islam tidak dijelaskan secara jelas mengenai ketentuan

perihal pekerjaan rumah tangga terutama berbagai permasalahan dari

153.

8Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 2 (Cet.IlI; Beirut: Dar Kutub al-‘Arabi, 1977 M), h.
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polemik perkawinan khususnya mengenai konsep keadilan. Dijelaskan bahwa
kewajiban dalam memberi nafkah merupakan kewajiban suami secara utuh tanpa
memberikan peluang bagi seorang istri untuk membantu mencari peluang atau
nafkah ketika dalam keadaan sempit.

Menanggapi hal tersebut dalam padangan Islam pun tentunya tidak
dijelaskan juga berbagai ketentuan yang menjelaskan bahwa perihal kebutuhan
domestik atau pekerjaan rumah tangga -seperti mencuci, mengepel, juga
membersihkan rumah merupakan kewajiban-seorang isteri ataupun suami. Oleh
karena itu berdasarkan pandangan sayyid sabiq ia ‘menjelaskan bahwa seorang
suami tidak-diperbolehkan dalam hal menuntut istrinya untuk melakukan berbagai
pekerjaan -rumah, lebih-lebih jika istri dalam keadaan tidak rida. Karena
bagaimanapun akad yang mereka lakukan merupakan sebuah konsep penghalalan
atas hubungan yang mereka jalin dan bukan merupakan sebuah ketentuan mutlak
yang fitrahnya laki-laki mempu melakukan pekerjaan yang berat-berat serta bekerja
keras untuk mendapatkan penghasilan di luar rumah. Oleh  karena itu suami
dibebani sesuatu yang sesuai dengan tabiatnya dan sebaliknya isteri pun dibebani
sesuatu yang sesuai dengan fitrahnya.

Seandainya jika perempuan tidak layak dan tidak mampu untuk melakukan
pekerjaan yang dianggap berat atau tidak selayaknya, maka niscaya mereka tidak
menuntutnya. Keterangan ini merupakan pandangan yang benar, namun berbeda
halnya dengan pandangan Imam Malik, Abu Hanifah, dan Syafi‘i yang tidak
mewajibkan perempuan melakukan pekerjaan untuk membantu suaminya. Mereka
menyanggah pandangan yang mewajibkan ini seraya berkata, akad nikah hanya

berimplikasi pada hubungan badan dan tidak dikaitkan dengan pelayanan serta jasa-
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jasa bermanfaat lainnya. Maka dari itu, pekerjaan-pekerjaan yang tidak dwajibkan

itu hanya sebagai anjuran dan termasuk dalam perbuatan yang mulia.*
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39Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 2, h. 203.



BAB III
TINJAUAN UMUM MENGGAULI ISTRI DALAM PERSPEKTIF FIKIH
MUNAKAHAT

A. Pengertian Menggauli Istri

Menurut bahasa Indonesia menggauli berasal dari kata dasar gaul yang
artinya hidup berteman (bersahabat) dan menggauli mempunyai makna
mencampuri atau menyetubuhi.' Dalam bahasa Arab menggauli diambil dari al-
Wat'u yang artinya jimak, senggama, bersetubuh:? Jimak menurut istilah adalah
masuknya hasyafah kedalam farji.> Menggauli istri dati berbagai sudut pandang
mempunyai beberapa macam makna. Istilah yang populet di masyarakat adalah
hubungan seks yang dapat diartikan sebagai kebutuhan hidup yang harus dipenuhi.

Hubungan seksual merupakan aktivitas seksual yang tidak hanya
melibatkan satu orang pelaku melainkan juga melibatkan pihak lain sebagai
pasangan. Hubungan seksual memiliki aturan tertentu agar tidak merugikan salah
satu pihak baik istri ataupun suami. Karena sejatinya hubungan seksual dilakukan
atas kebutuhan bersama dan suka sama suka sehingga tidak ada satu pihak yang
dirugikan.

Menggauli istri merupakan hubungan yang bersifat holistik, di samping
untuk memenuhi kebutuhan biologis dan melengkapi hubungan seksual antara satu
dengan lainnya, juga bersifat ibadah. Hubungan seks bukan hanya dipahami sebagai

hubungan kelamin belaka, akan tetapi sebagai ungkapan kemesraan atau ekspresi

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi IV
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 2005.

2Ahmad Warson Munawir, al-Munawir: Kamus Arab — Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), h. 225.

3Abu Bakr ibn Muhammad al-Husaini, Kifayah al- Akhyarfi Halli Ghayat al-Ikhtishar, Juz
2 (Beirut: Dar al-Fikr, 2005), h. 37.
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cinta yang tinggi karena mempertemukan fisik dan emosi secara total.* Menggauli
istri adalah keharusan, karena hubungan badan atau dalam istilah bahasa Ingrris
sexual intercourse tidak bisa diabaikan begitu saja, sebab hal itu merupakan faktor
yang penting dalam kehidupan rumah tangga. Umumnya dapat dikatakan bahwa
pada tahun-tahun pertama sebuah perkawinan, faktor seksual merupakan faktor dan
spirit yang kuat dalam kehidupan suami istri. Tujuan pernikahan adalah
menyalurkan nafsu syahwat yang terpendam dan memperoleh keturunan, oleh
karena itu pasangan suami istri harus senantiasa menjaga aktivitas seksual supaya

mahligai rumah tangga dapat berjalan secara harmonis dan diridai Oleh Allah Swt.®

B. Dalil Unum Menggauli Istri

Kehidupan sepasang suami istri tentu menjadi hal yang teramat lazim
tentang-hunungan seks, bahkan terkadang bagi sebagian orang permasalahan
bersetubuh sering menjadi faktor yang cukup besar bagi terciptanya kehidupan
rumah tangga yang harmonis. Syariat membimbing dan banyak manfaat yang bisa
kita ambil melalui Jimak. Dalam Q.S al-BaqariE/21223 Allah Swt. Berfirman:
Terjemahnya:

Istrimu adalah ladang bagimu. < Maka, datangilah ladangmu itu
(bercagnpurlah dengan benar dan wajar) kapan dan bagaimana yang kamu
sukai.

“Musdah Mulia, Ensiklopedia Muslimah Reformis: Pokok-pokok Pemikiran untuk
Reinterpretasi dan Aksi (Tangerang Selatan: BACA, 2020), h. 583.

®Muhammad Aniq, “Analisis Pendapat Imam Malik Tentang Batas Waktu Bagi Suami yang
Tidak Menggauli Isterinya”, Skripsi (Semarang: Fak. Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo, 2015),
h. 45.

®Kementrian Agama R 1., 4]-Qur’andan Terjemahannya (Jakarta: PT Syaamil Cipta Media,
2005), h. 35.
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Istri diumpamakan seperti tanah persemaian bagimu, yang berarti tempat di
mana kamu bisa menanam benih untuk menciptakan kehidupan baru. Maka
datangilah tanah persemaianmu itu, yakni bagian kemaluan istrimu, sesuai dengan
keinginanmu, baik sambil berdiri, duduk, atau berbaring, dan dari arah depan
maupun belakang. Ayat ini diturunkan untuk menolak anggapan yang keliru dari
sebagian orang Yahudi yang menyatakan bahwa jika seorang suami mencampuri
istrinya dari arah belakang (pinggul), maka anak yang lahir akan bermata juling.

Dalam melakukan hubungan suami istri, sebaiknya kamu juga mengingat
untuk melakukan amal saleh, seperti membaca basmalah sebelum bercampur, dan
selalu bertakwa kepada Allah dengan mengikuti perintah dan menjauhi larangan-
Nya.” Istrijuga ladang bagi suaminya yakni ladang untuk ‘melahirkan anak-anak
suami dan menumbuhkan benih keturunan suami sechingga dari kata ladang adalah
perumpamaan ataumajaz dari hubungan badan jimak, karena dengan jimak seorang
suami bisa mendapatkan keturunan dari istrinya.®

Ayat lain yang juga menjadi dasar hukum dalam Q.S al-Baqarah/2:187
Allah Swt. berfirman: i

AR S ST BTy )y 5 plzaal KT
Terjemahnya:

Dihalalkan bagimu pada malam puasa bercampur dengan istrimu. Mereka
adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian bagi mereka.®

Makna dari kata sekaligus istri merupakan pakaian bagi suaminya

sebagaimana suami adalah pakaian bagi istri, adalah bercampurnya masing-masing

’Jalaludin Muhammad ibn Ahmad al-Mahalli, TafSir jalalain (Cet.l; Kairo: Dar al-Hadis,
t.th), h. 47.

8Ali ibn Muhammad ibn Habib al-Mawardi, 7af$iral-Mawardi, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub
al- Ilmiyabh, t.th), h. 284.

%Kementrian Agama R 1., 41-Qur’andan Terjemahannya (Jakarta: PT Syaamil Cipta Media,
2005), h. 29.
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dari suami istri dengan pasangannya diistilahkan dengan pakaian. Karena melekat,
menempel dan bercampurnya tubuh keduanya serupa dengan menempelnya
pakaian pada tubuh.

Bisa pula dimaknakan bahwa masing-masing menjadi penutup bagi
pasangannya dari apa yang tidak halal. Ada pula yang mengatakan bahwa
masingmasing menjadi penutup bagi pasangannya dari pandangan manusia ketika
berlangsung hubungan jimak antara keduanya.'® Perlu diketahui, termasuk di antara
tujuan yang agung dari sebuah pernikahan adalah masing-masing dari suami istri
menjaga kehormatan diri pasangannya agar tidak terjatuh kepada perbuatan keji dan
nista seperti-melibat sesuatu yang diharamkan, berselingkuh, atau yang lebih parah
lagi melakukan zina: Sepatutnya bagi suami untuk mencukupi hajat istrinya sebagai

bentuk pergaulan dengan cara yang baik sesuai tuntunan syariat.**

C. Etika Menggauli Istri

1. Niat
Niatan ikhlas karena Allah Swt. dalam masalah ini, meniatkan dalam
perilakunya ini untuk menjaga diri dan keluarganya dar hal haram. Memperbanyak
keturunan dari umat Islam untuk meninggikan urusannya karena banyaknya
keturunan itu suatu kemuliaan. Sebagiamana diketahui bahwa, suami istri akan
mendapatkan pahala terhadap perbuatannya dari niat yang ikhlas serta mendapatkan
kelezatan dan kegembiraan yang disegerakan. Sebagaimana sabda nabi

Muhammad saw.

9Abu Abdullah Muhammad ibn Ahmad al-Anshori al-Qurthubi, 4/-Jami* lil Ahkam al-
Qur’an, Juz 2 (Kairo: Dar al-Kutub al-‘Arabi, 1967 H), h. 317.

UMuhammad Aniq, “Analisis Pendapat Imam Malik Tentang Batas Waktu Bagi Suami
yang Tidak Menggauli Isterinya”, Skripsi (Semarang: Fak. Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo,
2015), h. 47.
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Artinya:
Dalam kemaluan salah satu diantara kamu itu sedekah, maksudnya dalam
berjima dengan istrinya- mereka, kemudian sahabat bertanya, ‘“Wahai
Rasulullah, apakah salah satu diantara kita menyalurkan syahwatnya dia
mendapatkan pahala? Rasulullah menjawab, “Apakah pendapat anda kalau

sekiranya diletakkan pada yang haram, apakah dia mendapatkan dosa?
Begitu juga kalau diletakkan yang halal, maka dia mendapatkan pahala.”

2. Membaca Doa
Disunnahkan membaca basmalah dan mohon perlindungan ketika memulai
jimak. Hadis yang diriwayatkan Bukhari, Muslim, dan yang lain dari [bnu Abbas
bahwa Rasulullah saw. bersabda:
Olali s 2200 b (2 1065 sl 15 2007 &y ul 1 06 $J\ L e o e
1 (ot oty ). Sl #22 41305 65 el 6 Ol Cisg
Artinya:
Jika seseorang di antara kamu hendak menjimak 1istrinya, bacalah,
'Bismillahi - Allahumma jannibna syaithana wa jannibi Syaitana ma

razaqtana. Jika di waktu itu ditakdirkan mendapat anak, setan tidak akan
membahayakan anak itu selama -lamanya."

Maksud dari hadis di atas adalah karena hubungan seks harus bersih, maka
hubungan tersebut harus dimulai dan dilakukan dalam suasana suci bersih tidak
boleh dilakukan dalam keadaan kotor, atau situasi kekotoran. Karena itu dalam
menggauli istri seharusnya diawali dengan berdzikir, menyebut nama Allah, dan

memohon agar dikaruniai anak yang saleh. Karena dalam bersetubuh ada ungkapan

12Abu Husain Muslim ibn Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Musiim, Juz 2 (Kairo:
Issa al-Babi al-Halabi 1374 H), h. 697.

13Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, Juz 4 (Cet.1; Kairo: Dar
al-Ta’sil 1433 H), h. 122.
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syukur, dan mendidik kepada benih yang hendak ditanamkan pada rahim istri.
Riwayat dari Nabi saw. menyebutkan: "Sesungguhnya seorang lelaki semestinya
menjima' istrinya, lalu persetubuhanya itu dicatatkan baginya pahala seoarang anak
lelaki yang berperang di jalan Allah kemudian terbunuh. ”Beliau mengatakan
demikian karena seandainya persetubuhan tadi menghasilkan seorang anak, seperti
anak tersebut, tentu baginya memperoleh pahala  sebagai akibat yang
ditimbulkanya. Di samping memang berkehendak menciptakan, menghidupkan dan
memberi kekuatan dirinya untuk melakukan-jihad. Akibat yang ditimbulkan atau
sebab-sebab itu adalah persenggamaan itu sendiri, dan-itupun sperma yang ada di
dalam rahim terpelihara keamanannya.'#
3. Membersihkan Diri

Mandi. dan berwudu Sebelum melakukan persetubuhan. Suami istri
hendaklah - mandi membersihkan badan, karena dengan demikian itu akan
menambah gairah dan memperkuat daya seksual. Bau badan yang tidak sedap harus
dihindari-karena dapatmenurunkan gairah seksual.!® Sebagaimana sabda nabi

Muhammad saw.
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Artinya:

Jika salah satu diantara kamu telah mendatangi istrinya kemudian ingin
mengulanginya, hendaknya dia berwudu diantara keduanya, karena hal itu
lebih bersemangat dalam mengulanginya.

14 Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Gazali, Thya’ Ulum al- Din, Juz 2 (Beirut: Dar
al-Ma’rifah, t.th), h. 51.

®Hasmita Robiatul Aini, “Hak dan Kewajiban Hubungan Seksual antara Suami Istri dalam
Pemikiran Imam Nawawi al-bantani dan Musdah Mulia”, Skripsi (Lampung: Fak. Syariah UIN
Raden Intan, 2021), h. 15.

®Abu Husain Muslim ibn Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Musiim, Juz 1 (Kairo:
Issa al-Babi al-Halabi 1374 H), h. 249.
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4. Cumbu Rayu Sebelum Menggauli Istri

Salah satu hal yang diperhatikan oleh ajaran Islam adalah janganlah suami
itu hanya ingin memuaskan hasratnya saja, tanpa memperhatikan perasaan dan
keinginan istri. Hendaklah suami bercengkerama dan tidak tergesa-gesa melakukan
persetubuhan, karena cepat-cepat ingin menyalurkan hasrat yang sudah memuncak.
Mencumbu rayu istrinya dengan cara yang diperkenankan oleh syariat, yaitu
misalnya, meraba-raba isterinya pada bagian tubuh ‘yang bisa membangkitkan
gairah memeluk isterinya, mencium pada bagian tubuh selain kedua matanya. '

5. Berselimut

Etika. dalam bersetubuh adalah, hendaknya sang suami tidak bersetubuh
dengan sang istri dalam keadaan sang istri masih berbusana. Akan tetapi, usahakan
bersetubuh dengan melepas seluruh pakaian sang istri terlebih dahulu. Kemudian
suami dan isteri masuk dalam satu selimut (satu pakaian). Karena mengikuti jejak
ulama adalah cara bersetubuh dengan melepas pakaian dan seperai..Jadi maksudnya
bukan bersetubuh dalam keadaan kedua suami isteri telanjang bulat tanpa ada tutup
kain yang menutupi tubuhnya (tetapi telanjang dalam satu selimut).'®

6. Dibolehkannya ‘Az/

Diperbolehkan bagi suami melakukan ‘az/ (mengeluarkan air mani di luar
kemaluan) kalau tidak menginginkan anak. Diperbolehkan juga mempergunakan
penghalang jika ‘istrinya mengizikannya. Karena dia mempunyai hak dalam
kenikmatan dan dalam mendapatkan anak. Dalil akan hal tersebut hadis Jabir bin

Abdullah ra. mengatakan:

"Hadi Tri Indarto, “Analisis Terhadap Pendapat Imam Syafi'i Tentang Mensetubuhi Istri
dalam Keadaan Istihadhah Berdasarkan Pendekatan Fiqih dan Medis”, Skripsi (Semarang: Fak.
Syari‘ah dan Hukum UIN Walisongo, 2015), h. 22.

BMuhammad Aniq, “Analisis Pendapat Imam Malik Tentang Batas Waktu Bagi Suami
yang Tidak Menggauli Isterinya”, Skripsi (Semarang: Fak. Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo,
2015), h. 52.
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Artinya:

Dahulu kita melakukan az/ (mengeluarkan air mani di luar kemaluan) pada
zaman Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam, dan hal itu sampai kepada
Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam dan tidak melarang kita.

Akan tetapi yang lebih utama adalah meninggalkan hal itu semua karena karena hal
itu dapat menghilangkan kelezatan wanita atau menguranginya. Diantaranya juga
menghilangkan sebagian maksud nikah yaitu-memperbanyak keturunan dan anak
sebagaimana yang telah disebutkan tadi.
7. Diharamkan Menggauli Istri ketika Haid
Berdasarkan firman Allah Swt. dalam Q.S al-Baqarah 2/222:

\:bzdj@iﬂ iz :)Ja“/"" Y} u‘-’“ﬂ & ’L:M.J\ \jJ Z }A J.a M\ JQ Ju}lff.&”
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Terjemahnya:

Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang haid. Katakanlah,
Itu adalah suatu kotoran.Maka, jauhilah para istri (dari metakukan hubungan
intim) pada waktu haid dan jangan kamu dekati mereka (untuk melakukan
hubungan intim) hingga mereka suci (habis masa haid). Apabila mereka
benar-benar suci (setelah mandi wajib), campurilah mereka sesuai dengan
(ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertobat dan menyukai orang-orang yang
menyucikan dir1.?°

Diriwayatkan dari Anas, bahwa orang Yahudi ketika seorang wanita di
antara mereka sedang mengalami haid, mereka tidak akan makan bersamanya dan
tidak akan berhubungan badan dengannya di dalam rumah. Lalu para sahabat
bertanya kepada Nabi Saw. lalu Allah menurunkan ayat ayat tersebut. Kemudian

Rasulullah Saw. bersabda: “Lakukanlah segala hal kecuali hubungan intim”.

Y Abu Husain Muslim ibn Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Musiim, Juz 2 (Kairo:
Issa al-Babi al-Halabi 1374 H), h. 1065.

2K ementrian Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT Syaamil Cipta
Media, 2005), h. 35.
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Mayoritas ulama berpendapat bahwa diperbolehkan melakukan kontak langsung
dengan wanita haid kecuali bagian kemaluannya. Diriwayatkan dari ‘Ikrimah dari
sebagian istri Nabi saw. bahwa ketika beliau melakukan kontak dengan istrinya
yang haid, beliau menutupi farjinya dengan pakaian.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa menggauli istri ketika haid dapat
menimbulkan berbagai macam keburukan. Allah berfirman (Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertaubat) yaitu-dari dosa-dosa, meskipun dosanya
terulang (dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri) yaitu orang-orang yang
mensucikan diri dari Kotoran dan penyakit, sesuatu yang dilarang yaitu menjauhkan
diri dari menggauli wanita haid atau bahkan menjauhi di ‘tempat yang tidak
semestinya: %

8. Haram Membuka Rahasia

Diharamkan bagi suami istri menyebarkan rahasia terkait apa yang terjadi
diantara keduanya dalam masalah intaraksi keluarga muasyarah zaujiyyah. Bahkan
ia termasuk urusan yang paling buruk. Nabi Muhammad Saw. bersabda:

U 25 F el adi il ) ol 890 aad) 3 B Bnide 0 55l 0
2L oly)

Artinya:
Sesungguhnya orang yang terjelek disisi Allah pada hari kiamat adalah

suami mendatangi istrinya dan (istri) mendatangi suaminya kemudian
menyebarkan rahasianya.

Mengumbar rahasia persetubuhan merupakan perbuatan merendahkan
kehormatan antara suami istri dan tergolong perbuatan sia-sia yang wajib dijauhi.

Hal tersebut diharamkan karena merangsang pendengar dan membangkitkan

21 Abu al-Fida Isma’il ibn Umar ibn Katsir, Tafsir Al-Qur’an al-Adzim, Juz 1 (t.t.p: Dar al-
Taibah, 1999), h. 585.

22Abu Husain Muslim ibn Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, Juz 2 (Kairo:
Issa al-Babi al-Halabi, 1374 H), h. 1060.
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mereka untuk melakukan seperti apa yang mereka dengar dan berangan-angan
terjadinya. Tidak diragukan lagi bahwa pada rahasia itulah yang menimbulkan
emosi dan menjalar yang bisa menjadi pertikaian antara suami istri, bahkan

terkadang sampai pada perceraian.?®

D. Manfaat Menggauli Istri

Hubungan seksual merupakan salah satu bagian penting dalam menyatakan
perasaan kasih sayang, rasa-aman dan tenang, kebersamaaan dan kedekatan
perasaan dalam hubungan suami istri. Seks merupakan topik pembicaraan yang
dianggap tabu untuk dibicarakan oleh masyarakat luas. Padahal, pengetahuan
mengenai seks sangat penting untuk perkembangan manusia. Namun demikian,
banyak yang kurang atau tidak memahami seksualitas, terlebih lagi enggan untuk
membicarakan masalah seksualitas. Menggauli istri adalah -kenikmatan yang
memiliki manfaat jasmani yang paling besar dan merupakan naluri yang paling
kuat bagi makhluk.?* Hasil temuan para peneliti di A.S tentang manfaat perkawinan
yang menunjukkan bahwa orang yang menikah itu memiliki hubungan seks yang
lebih banyak dan lebih baik daripada mereka yang lajang.

Mereka berhubungan intim tidak saja lebih sering, tetapi juga lebih banyak
menikmatinya, secara fisik dan emosional, ketimbang rekan-rekannya yang tidak
menikah. Seks dalam ikatan perkawinan, ternyata riset terakhir menunjukkan

bahwa terdapat ikatan yang kuat untuk menyakini bahwa perkawinan meningkatkan

ZHasmita Robiatul Aini, “Hak dan Kewajiban Hubungan Seksual antara Suami Istri dalam
Pemikiran Imam Nawawi al-Bantani dan Musdah Mulia”, Skripsi (Lampung: Fak. Syariah UIN
Raden Intan, 2021), h. 17.

%Atika Pohan, dkk.,”Perilaku Ibu Hamil Tentang Manfaat Hubungan Seksual Pada
Kehamilan Tua (Aterm) di Klinik Murniati Kabupaten Asahan”, Evidance Bassed Journal 2, n0.3
(2021): h. 2.
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kualitas seks.?® Hubungan intim menurut Islam termasuk salah satu ibadah yang
sangat dianjurkan agama dan mengandung nilai pahala yang sangat besar. Karena
jimak dalam ikatan nikah adalah jalan halal yang disediakan Allah untuk
melampiaskan hasrat biologis insani dan menyambung keturunan bani Adam.
Menggauli istri memiliki beberapa tujuan. Menurut Ibnu Qayyim al-Jauzi:
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Artinya:

Sesungguhnya hubungan seksual pada dasarnya memiliki tiga tujuan utama:
pertama; menjaga keturunan dan keberlanjutan jenis manusia hingga jumlah
yang-ditetapkan Allah tercapai di dunia ini. Kedua, Mengeluarkan cairan
mani-yang jika tertahan dan tertimbun, akan merusak keseluruhan tubuh.
Ketiga, memenuhi hasrat, mendapatkan kenikmatan, dan menikmati
anugerah. Manfaat yang satu ini adalah yang terdapat di surga; di mana tidak
ada _reproduksi dan tidak ada penumpukan cairan “mani yang harus
dikeluarkan.

Bukan hanya mempumyai tujuan dan berpahala, hubungan seksual'bagi suami istri
memberikan banyak manfaat lainnya. al-Nawawi rahimahullah berkata:

¢ iy 220 el & G Ll iR uj;w\j L3 Pl 5535 o L
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BHui Liu, dkk., “Is Sex Good for Your Health? A National Study on Partnered Sexuality
and Cardiovascular Risk Among Older Men and Women”, J health Soc Behav 57, no. 3 (2016): h.
3.

26Muhammad ibn Abu Bakr ibn Ayyub ibn Qayyim al-Jawzi, al-Thibbun Nabawi, (Beirut:
Dar al-Hilal, t.th), h. 187.

2’Taqiyuddin Abu al-Fath Muhammad ibn Ali ibn Daqiq, Syarh Arbain al-Nawawi, (t.tp.,
Muassasah al-Rayan,1423 H), h. 92.
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Artinya:

Ketahuilah bahwa syahwat jimak (yang halal) adalah syahwat yang disukai
oleh para nabi dan orang-orang shalih. Mereka berkata demikian karena
padanya terdapat berbagai mashalat agama dan dunia berupa menundukkan
pandangan, meredam syahwat dari zina dan memperoleh keturunan, yang
dengannya menjadi sempurna bangunan dunia serta memperbanyak jumlah
umat islam. Mereka berkata juga bahwa semua syahwat bisa mengeraskan
hati jika ditunaikan kecuali syahwat ini, karena bisa melembutkan hati.

Manfaat hubungan intim juga bisa berdampak pada sisi kesehatan. Selain
untuk tujuan reproduksi, berhubungan seksual secara teratur merupakan salah satu
cara untuk bersenang-senang, menjaga keintiman, sekaligus menjaga tubuh tetap
bugar. Manfaat hubungan intim ini dapat mencakup semua aspek kehidupan, mulai
dari psikologis, intelektual, emosional, fisik, hingga sosial. Ada banyak manfaat
yang bisa didapat, baik manfaat secara fisik maupun psikologis. Hubungan intim
yang dilakukan secara sehat dapat meningkatkan kualitas hidup dan memberikan
beberapa manfaat seperti memperkuat imunitas tubuh, membakar kalori tubuh,
menjaga kesehatan jantung, memberikan rasa bahagia, meningkatkan kualitas tidur,
menurunkan risiko kanker prostat, menurunkan tekanan darah-dan yang paling
utama adalah Mempererat hubungan antara suami istri.”®

Faidah lain yang disebutkan oleh ulama bahwa menggauli istri dapat
menenangkan dan membersihkan fikiran dari berbagai masalah
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Artinya:

Aku membutuhkan jimak sebagaimana aku membutuhkan makanan. Istri itu
hakikatnya adalah asupan badan dan menjadi sebab bersihnya hati. Oleh

2410 Manfaat Hubungan Intim bagi Kesehatan Jiwa dan Raga”, Situs Resmi
ALODOKTER, https://www.alodokter.com/10-manfaat-hubungan-intim-yang-tidak-disangka-
sangka (4 Juni 2024)

Y Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Gazali, Ihya’ Ulum al-Din, Juz 2 (Beirut: Dar
al-Ma’rifah, t.th), h. 29.
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karena itu Rasulullah Saw. memerintahkan kepada setiap lelaki yang
melihat perempuan lalu bersyahwat, maka hendaknya ia menggauli istrinya.

Pendapat lain bahwasannya menggauli istri bermanfaat melatih otot dan bisa
mengatasi berbagai penyakit
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Artinya:
Barang siapa meninggalkan jimak dalam waktu yang lama, kekuatan

sarafnya akan melemah, peredaran darahnya akan tersumbat, dan
kelaminnya akan mengecil.

Maka dapat dipahami bahwa menggauliistri dengan penuh kasih sayang dan
pengertian tidak hanya memperkuat hubungan suami. istri-tetapi juga memberikan
manfaat luar biasa’ dari segi psikologis dan kesehatan. Keteraturan dalam
berhubungan intim yang sehat dapat menjadi salah satu kunei untuk mencapai
kesejahteraan fisik dan mental yang optimal. Oleh karena itu, menjaga keintiman
dalam hubungan suami istri adalah salah satu langkah penting dalam menciptakan

kehidupan yang harmonis dan sehat.

3'Muhammad ibn Abu Bakr ibn Ayyub ibn Qayyim al-Jawzi, al- Thibbun Nabawi, (Beirut:
Dar al-Hilal, t.th), h. 187.



BAB IV
ANALISIS PENDAPAT ULAMA TENTANG BATAS MINIMAL
KEWAJIBAN SUAMI DALAM MENGGAULI ISTRI

A. Hukum Menggauli Istri

Ajaran [slam mengatur berbagai lini aspek kehidupan bahkan dalam
keluarga termasuk di dalamnya tantang seksualitas. Hubungan intim antara suami
dan istri bukan hanya dipandang sebagai kebutuhan biologis, tetapi juga sebagai
bagian dari ibadah ‘dan cara mempererat ikatan kasih’sayang antara pasangan.
Agama Islam memberikan panduan yang jelas mengenai hukum jimak, mencakup
berbagai situasi dan kondisi yang bisa mempengaruhi status hukumnya.?

1. Haram

Islam melarang untuk melakukan hubungan seksual dengan istrinya pada

masa haid. Hal in1 telah diterangkan pada Al-Qur'an surat al-Baqarah 2/222 yang

secara tegas mengatakan:
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Terjemahnya:

Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang haid. Katakanlah,
Ituadalah suatu kotoran.Maka, jauhilah para istri (dari melakukan hubungan
intim) pada waktu haid dan jangan kamu dekati mereka (untuk melakukan
hubungan intim) hingga mereka suci (habis masa haid). Apabila mereka
benar-benar suci (setelah mandi wajib), campurilah mereka sesuai dengan
(ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah
menyukai orang- Jorang: yang bertobat dan menyukai orang-orang yang
menyucikan diri.?

Mohammad Ali, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Obat-obatan dalam
Hubungan Seksual Suami Istri (Studi Kasus di Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan)”,
Skripsi (Semarang: Fak. Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung, 2023), h. 29.

2Kementrian Agama R 1., 41-Qur’andan Terjemahannya (Jakarta: PT Syaamil Cipta Media,
2005), h. 35.
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Pada zaman nabi sahabat bertanya kepada nabi tentang hukum haid dan
berhubungan intim saat haid. Katakanlah kepada mereka: Berhubungan intim saat
haid adalah kotor, yaitu najis dan berbahaya. Maka, jauhilah mereka saat haid, yang
dimaksud adalah tidak berhubungan intim, bukan menghindari duduk bersama atau
menikmati selain dari area kemaluan. Menurut pandangan Hanbali, dan selain dari
area di bawah kain menurut pandangan mayoritas ulama. Dan jangan mendekati
mereka untuk berhubungan .intim sampai -mereka ‘bersuci dari haid dengan
berhentinya darah. Setelah mereka mandi dengan air saat itu, maka datangilah
mereka di tempat yang ditentukan untuk mendapatkan keturunan, yaitu di bagian
depan (vagina):® Selain. mengharamkan menggauli istri ketika haid ada keharaman

lain yang sebutkan oleh nabi Muhammad saw.
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Artinya:

Dari ‘Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. Bersabda: Terlaknatlah
orang yang menggauli istrinya melalui duburnya.

Ini menunjukkan adanya larangan keras terhadap suami.yang melakukan
hubungan intim dengan istrinya melalui dubur, dan menegaskan bahwa perbuatan
tersebut termasuk dalam kategori dosa besar. Hal ini karena Rasulullah saw. telah
mengeluarkan kutukan dan laknat terhadap perbuatan tersebut. Salah satu definisi
yang paling tepat tentang dosa besar adalah segala perbuatan yang diancam dengan
hukuman di akhirat kelak, atau yang diancam dengan kutukan, kemarahan, neraka,
atau penghapusan amal, serta berbagai indikasi lain yang menunjukkan betapa berat

dan besar dosa tersebut.

3Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al- Wasit, Juz 1 (Cet.I; Damaskus: Dar al-Fikr, 1422 H), h. 120.

“Abu Abdul Rahman Ahmad ibn Syuaib al-Nasai, Sunan al-Kubra, Juz 8 (Cet. 1; Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1421 H), h. 200.
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Dengan demikian, hadis ini menegaskan larangan melakukan hubungan
intim dengan istri melalui dubur dan menegaskan bahwa perbuatan tersebut
termasuk dalam kategori dosa besar, sebagaimana diindikasikan oleh kutukan yang
diucapkan oleh Rasulullah terhadap perbuatan tersebut.”

2. Makruh

Ada beberapa penjelasan yang mengatakan bahwa persetubuhan pada hari-
hari dan waktu-waktu tertentu adalah makruh, tetapi tidak haram. Hari-hari dan
waktu itu adalah di saat terjadi peristiwa-peristiwa alam yang menakutkan, seperti
gerhana, badai, gempa 'bumi diwaktu senja menjelang. maghrib waktu dari fajar
hingga terbitnya matahari tiga hari terakhir setiap bulan kamariah malam tanggal
15 setiap bulan kamariah malam 10 zulhijah ketika sedang junub. Sebagian dari
hal-hal tersebut jelas, karena tak ada orang yang bergairah untuk bersetubuh disaat
badai dan gempa bumi. Kemudian waktu-waktu salat, jelas bahwa seorang muslim
diharapkan-menyediakan waktu itu untuk salat, zikir dan do'a. penjelasan tentang
permasalahan ‘seperti itu telah diterima atas dasar saling menjaga -hubungan yang
harmonis antara suami istri.

Dianjurkan untuk menghindari bagi seseorang suami berhubungan badan di
tiga malam tiap bulannya yaitu awal bulan, pertengahan bulan, dan akhir bulan,
dikatakan bahwa setan hadir jimak pada malam-malam ini dan dikatakan bahwa
setan-setan itu berjimak di malam-malam tersebut . Hal ini karena berhubungan

intim pada malam-malam tersebut dapat menyebabkan anak yang lahir menjadi gila

SAbdul Muhsin ibn Hamad al-Ibad al-Badr, Syarah Sunan Abu Daud, (t.d), h. 7.

®Abdun Nafi' Al-Fajri, “Analisis Terhadap Pendapat Imam Malik tentang Status
Perkawinan Suami yang Tidak Menggauli Istrinya”, Skripsi (Semarang: Fak. Syari’ah Institut
Agama Islam Negeri Walisongo, 2009), h. 25.
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atau mudah stres. Namun, larangan ini hanya sampai pada tingkat makruh, tidak
sampai pada hukum haram, seperti halnya berhubungan intim saat haid dan nifas.’
3. Sunah
Islam mengajarkan bahwa hubungan suami istri merupakan bagian dari
kesenangan di dunia dan di akhirat. Seks itu halal dan baik. Seseorang dapat
memperoleh pahala karena melakukan aktivitas seksual yang sesuai dengan batas-

batas yang digariskan oleh agama.
82z .
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Artinya:

Dan dalam kemaluan salah satu diantara kamu itu sedekah.

Pendapat tentang sedekah ini dapat bersifat wajib dalam beberapa kondisi
dan bersifat sunnah dalam kondisi lainnya. Jika sescorang khawatir terjerumus
dalam zina apabila tidak berhubungan dengan istrinya, maka berhubungan tersebut
menjadi sedekah yang wajib. Namun, jika kekhawatiran tersebut tidak ada, maka
berhubungan tersebut menjadi sedekah yang sunnah. Hal tersebut. tetap dianggap
sebagai sedekah meskipun dilakukan dengan niat untuk memuaskan hasrat, bukan
hanya untuk menghindari yang haram. Karena jika dilakukan untuk menghindari
yang haram, jelas hal itu adalah sedekah, karena seseorang menghindari yang haram
dengan melakukan yang halal. Namun, jika hanya untuk memuaskan hasrat, hadis

tersebut menunjukkan bahwa hal itu tetap dianggap sebagai sedekah dan

berpahala.’

"Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Gazali, Thya’ Ulum al-Din, Juz 2 (Beirut: Dar
al-Ma’rifah, t.th), h. 50.

8Abu Husain Muslim ibn Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, Juz 2 (Kairo:
Issa al-Babi al-Halabi 1374 H), h. 697.

®Muhammad ibn Shalih ibn Muhammad al-Utsaimin, Syarh Arbain al-Nawawi, (t.tp: Dar
al-Turasiyah, t.th), h. 257.
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Pada dasarnya, tidak ditemukan anjuran khusus dari Rasulullah, baik berupa
perkataan atau perbuatan, mengenai hari yang baik untuk melakukan hubungan
intim suami-istri. Namun demikian, ada penjelasan ulama terhadap hadis Nabi
terkait dianjurkannya melakukan hubungan intim pada malam Jumat atau hari
Jumat, sebagaimana dijelaskan Imam al-Gazali
Iy caly paitis o) 60 655 085 B oy S8 K0 2 ey sad iy el o

g o 33T e sl ) e sk gl oK 0 08 AL
Artinya:

Barangsiapa yang membasuh kepala dan membasuh seluruh badannya pada

hari Jumat, berangkat lebih dini sehingga mendapatkanawal khutbah Jumat,

berjalan kaki tidak naik kendaraan, duduk di dekat imam, memperhatikan

khutbah dengan khusyuk, maka ia mendapatkan pahala puasa dan ibadah
salat malam selama satu tahun dalam setiap langkah (menuju salat Jumat).

Terdapat kalimat “Barangsiapa yang membasuh kepala dan membasuh
seluruh-badannya pada hari Jumat” dalam potongan hadis di atas. Menurut Imam
al-Gazali, potongan hadis tersebut dipahami oleh sebagian ulama merupakan
anjuran melakukan hubungan intim suami-istri pada malam Jumat atau hari Jumat.
Dalam hadis lain yang senada dengan hadis di atas juga membicarakan tentang

mandi junub pada hari Jumat.

Artinya:

Dan berhubungan dengan istrinya pada malam jumat atau pada hari Jumat.
Hal ini dianjurkan oleh sebagian orang yang menafsirkan sabda Rasulullah
SAW, 'Semoga Allah merahmati orang-orang yang bersegera dan bersiap-
siap, yang dan mandi.

©Abu Daud Sulaiman bin al-'Asy'as bin Ishaq al-Sijistani, Sunan Abu Daud, Juz 1 (Delhi:
Matbaah al-Ansariyah, 1323 H), h. 136.

11 Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Gazali, Thya " Ulum al- Din, Juz 1 (Beirut: Dar
al-Ma’rifah, t.th), h. 180.
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4. Wajib

Hubungan suami istri di luar pernikahan atau zina diartikan sebagai
hubungan seksual antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang tidak
terikat dalam perkawinan yang sah menurut syariah Islam. Hubungan ini didasari
atas persetujuan kedua belah pihak tanpa adanya keraguan dari para pelaku. Dalam
Islam, hubungan seks di luar nikah dianggap sebagai perbuatan jarimah yang
dikenakan hukum dan sanksi sesuai dengan ketentuan syara’ yang jelas tercantum
dalam Al-Qur’an dan hadis.

Konsep hukum ini bertujuan untuk melindungi.seseorang dari perbuatan
dosa, dengan ketentuan hukum yang ada agar mereka terhindar dan mau bertobat
sehingga ' tidak mengulangi perbuatan tersebut. Islam ‘sangat menganjurkan
pernikahan ‘sebagai solusi untuk menghindari perbuatan zina dan sanksi yang
menyettainya.'? Zina dianggap sebagai salah satu dosa besar yang memiliki
konsekuensi hukum dan moral yang serius. Oleh karena itu, jika kebutuhan biologis
seseorang-dapat mengarah pada godaan untuk melakukan zina, maka ‘berhubungan
intim dengan pasangan sahnya menjadi suatu kewajiban untuk menghindari dosa
tersebut. Seperti dalam Q.S al-Mu’minun 23/5-6: |

& Gt e MU BE L i L;L; )3 Ofass e ob 533
Terjemahnya:

Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri
mereka atau hamba sahaya yang mereka miliki. Sesungguhnya mereka tidak
tercela (karena menggaulinya).?

Dijelaskan bahwa ayat di atas menegaskan tentang keberuntungan bagi

mereka yang menjaga kemaluan mereka dari berbagai hal yang diharamkan oleh

12Syarif Hidayatullah, “Sudut Pandang Hukum Islam dan Positif dalam Melihat Kasus
Prostitusi dan Hubungan Seks di Luar Nikah”, Sangaji 5, no. 2 (2021): h. 112.

BKementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT Syaamil Cipta
Media, 2005), h. 342.
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Allah Swt. Dalam upaya menjaga diri dan menghindari perbuatan zina, terkadang
menjadi kewajiban bagi seorang suami untuk menggauli istrinya. Hal ini bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan biologisnya secara halal dan mencegah terjerumusnya

ke dalam perbuatan dosa yang besar 4

B. Pendapat Ulama tentang Batas Minimal Kewajiban Suami dalam Menggauli

Istri

Nafkah batin adalah sebuah kewajiban yang berhubungan dengan biologis
atau psikis istri dan anak. Seperti hal nya suami-mampu menggauli istri dengan
penuh kasih sayang, tidak kasar terhadap anak, menjaga sopan santun terhadap
orang tua, serta menjalin hubungan kerabat dengan baik.'®> Pada dasarnya Islam
mengkonsepsikan hubungan seksual antara suami istri bukan sebagai sesuatu yang
najis dan kotor. Akan tetapi sebaliknya, adalah hal yang suci dan bersih. Dikatakan
bersih dan suci karena hal tersebut sesuai sunnatulllah yang didefinisikan bahwa
seksualitas adalah sesuatu yang baik, sah dan halal dilaksanakan bagi umat Islam.

Hubungan seksual antara suami istri sebagai sarana meraup pahala,
mententramkan hati dan menghilangkan pikiran negatif. Dengan mengadakan
hubungan suami istri jiwa seorang muslim akan terhibur, gundah gulana akan sirna,
tubuh menjadi ringan dan sehat, tingkah laku terkendali, dan dapat menghindari
hal-hal yang tidak baik.'®

Bagi pasangan suami istri, senggama memberi dua kenikmatan: jasmani dan

rohani. Seseorang yang meraih dua kenikmatan dalam satu kesempatan berarti bisa

14Abu al-Fida Isma’il ibn Umar ibn Katsir, Tafsir Al-Qur’an al-Adzim, Juz 5 (t.t.p: Dar al-
Taibah, 1999 H), h. 462.

Harjan Suhada Sungarso, Figh Madrasah Aliyah, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2019), h.
194.

18Miftahul Asror, Seks dalam Bingkai Islam, (Surabaya: Jawara Surabaya, 2003), h 27.
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merasakan puncak kenikmatan yang tiada tandingannya. Di luar sana, ada ajaran
yang menganggap menggauli istri adalah dosa dan kotor. Makanya, orang yang
punya keyakinan seperti itu kalau bersetubuh akan merasa hina, bahkan menistakan
diri sendiri.

Karena itu, ia tidak bisa merasakan kenikmatan persetubuhan, tapi akan
berupaya menghindari persetubuhan. Orang seperti ini hanya punya dua pilihan.
Pertama, menghindari persetubuhan dan melarang seks secara mutlak. Jika itu
terjadi, kemungkinan berikutnya adalah penyimpangan atau pengekangan. Kedua,
penyimpangan atau pelampiasan birahi dengan cara yang keliru, seperti yang terjadi
di negara-negara non muslim, terutama negara-negara barat. Sepatutnya disyukuri
bagi seorang muslim dengan mengikuti petunjuk-petunjuk-Nyasebagai etika dalam
masalah hubungan seksual. Sebab kalau tidak, akan membawa celaka dan merusak
peradaban manusia. Disinilah letak pentingnya penerapan etika dalam kehidupan
seksual. '/

Selain “itu, hubungan seksual memiliki nilai ibadah yang berpahala. Ini
adalah berkah besar bagi umat muslim, hubungan seksual selain mendapatkan
kenikmatan yang tiada tara, ternyata hal tersebut bisa menjadi ibadah juga,
ibaratnya nikmat membawa ke sorga, dan menjadi keutuhan dalam rumah tangga.'®
Dalam masalah kewajiban menggauli istri, para ulama berbeda pendapat tentang
berapa kali suami wajib tidur bersama istri (berhubungan seksual). Dapat dijumpai

beberapa pendapat tentang hal tersebut.

"Majdi Muhammad, Aziz Ahmad al-Athar, Fikih Seksual, (Jakarta:Zaman Wacana
Mulia, 2008), h. 13.

18Ahmad Sofyan Azhari, The Art Of Islamic Sex: Bercinta Sampai Sorga, (Jakarta: Lintas
Pustaka, 2007), h. 18.
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1. Mazhab Syafii
Pendapat pertama ini merupakan pendapat yang banyak di ikuti oleh
mayoritas Jumhur Syaf‘iyah. Menurut mereka, pada dasarnya menggauli istri itu
tidak wajib kecuali hanya satu kali selama umur perkawinan. Mereka beralasan
bahwasanya jimak itu merupakan hak bagi suami maka dari itulah, suami boleh
untuk tidak melakukannya, dan dikarenakan juga, jimak adalah persatuan antara
nafsu dan cinta, maka tidak mungkin untuk mewajibkan pelampiasan nafsu.
Vs e Gt o8 Sade darihs £ iy ok L4 Y5
Artinya:
Tidak wajib bagi suami untuk menggauli istrinya karenaitu haknya, namun

ada pendapat yang mengatakan dia wajib melakukannya satu kali untuk
memenuhi hasrat istrinya dan menetapkan maharnya.

Sama halnya suami tidak berdosa jika dia memilih untuk tidak bermalam di
tempat istri-istrinya apabila memiliki beberapa istri baik sejak awal pernikahan atau
setelah menyelesaikan beberapa giliran. Hal ini karena bermalam adalah hak suami,
dan dia memiliki kebebasan untuk memilih apakah akan melaksanakannya atau
tidak, mirip dengan kebebasan tinggal di rumah sewaan. Dorongan alami dalam diri
suami dianggap sudah cukup tanpa harus mewajibkan tindakan tersebut.
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Artinya:

Jika dia (suami) mengabaikan mereka (istri-istrinya) sejak awal atau setelah
menyelesaikan satu atau beberapa giliran, atau mengabaikan satu istri yang

Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Ali ibn Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj fi Syarh al-
Minhaj, Juz 7 (Kairo: Maktabah al-Tijariah,1357 H), h. 183.

20Syamsuddin Muhammad ibn Muhammad al-Khatib al-Syarbini, Mugni al-Muhtaj ila
Ma’rifati Ma’ani al-Faz al-Minhaj, Juz 4 (Cet; I, t.tp: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1415 H), h. 414.
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tidak ada istri lain di bawahnya sehingga dia tidak bermalam di tempat
mereka atau di tempatnya, maka dia tidak berdosa karena itu adalah haknya,
seperti yang telah disebutkan, sehingga dia boleh meninggalkannya seperti
tinggal di rumah sewaan dan karena dalam dorongan alami sudah ada yang
cukup tanpa harus mewajibkannya.

Hubungan seksual dianggap sebagai perpaduan antara nafsu dan cinta. Karena
nafsu adalah dorongan alami yang muncul dari dalam diri seseorang, maka tidak
mungkin untuk mewajibkan pelampiasan nafsu tersebut. Ditegaskan kembali oleh
salah satu ulama bahwa hubungan seksual tidak bisa dipaksakan karena melibatkan
perasaan dan keinginan yang sangat pribadi. Menggauli istri merupakan hak suami.
Sebagai pemilik hak, suami dapat memilih untuk-tidak melaksanakan hak tersebut
tanpa adanya kewajiban tertentu. Hal ini mirip dengan hak tinggal di rumah sewaan

yang dapat dipilith untuk ditinggalkan oleh penyewa imam al-Syafi’i menegaskan
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Artinya:

Imam Syafi'i mengatakan (menggauli istri) itu hanya wajib. dilaksanakan
sekali saja, karena itu adalah haknya. Oleh karena itu, diperbolehkan
baginya untuk meninggalkannya seperti orang yang menyewa rumah. Selain
itu, karena yang mengundang untuk menikmati kenikmatan dan kasih
sayang tidak dapat memaksa untuk melaksanakannya, dan lebih baik untuk
tidak menunda-nunda agar tidak terjadi kerusakan.

Di kitab lain juga di jelaskan menurut Ibnu Hajar al-Asyqalani dalam
karyanya yang monumental, menyebutkan bahwa pendapat yang masyhur dalam
mazhab Syafi'i adalah tidak ada kewajiban bagi suami untuk berhubungan intim
dengan istrinya secara berkelanjutan.

2 0 g 4 e L4 8 sl B 522
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2lWahbah al-Zuhaili, al-Fighu al-Islamu wa Adillatubi, Juz 9 (Damaskus: Dar al-Fikr,
t.th), h. 6844,

22Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-Asyqalani, Fathul Bari Syarh Shahih al-Bukhari, Juz 9
(Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379 H), h, 299.
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Artinya:

Pendapat yang mashur dari Syafi’iyah bahwasanya tidak wajib. Pendapat
lain mengatakan wajib satu kali waktu.

Pendapat ini berangkat dari prinsip pemenuhan hak-hak istri dan menjaga
keharmonisan rumah tangga. Dalam perspektif ini, berhubungan intim dilihat
sebagai bagian dari tanggung jawab suami untuk memenuhi kebutuhan biologis dan
emosional istri, serta untuk mencegah potensi terjadinya kerusakan fasad dalam
rumah tangga.

Pandangan lain. mengenai kewajiban menggauli-istri, Salah satu yang
masyhur dalam mazhab ini adalah bahwa suami hendaknya berhubungan intim
dengan istrinya setidaknya sekali dalam setiap rentang waktu empat hari. Pendapat
in1 berasal dari analogi yang mempertimbangkan situasi di mana seorang suami
memiliki-empat istri. Dalam Islam, jika seorang pria memiliki empat istri, ia
diwajibkan untuk berlaku adil dalam membagi waktu dan giliran bermalam dengan
setiap istrinya.

Dengan demikian, setiap istri akan mendapatkan giliran bermalam dengan
suami sekali setiap empat hari. Oleh karena itu, jika seorang pria hanya memiliki
satu istri, maka logikanya, istri tersebut berhak untuk mendapatkan hubungan intim
setidaknya sekali dalam setiap empat hari, mengikuti pola yang sama. Hal ini
bertujuan untuk memastikan bahwa kebutuhan biologis dan emosional istri
terpenuhi secara teratur. Dengan cara ini, diharapkan hubungan suami istri tetap
harmonis dan istri tidak merasa diabaikan atau kurang diperhatikan oleh suami.
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2BSyamsuddin Muhammad ibn Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtaj ila
Ma’rifati Ma’ani al-Faz al-Minhaj, Juz 4 (Cet; I, t.tp: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1415 H), h. 414.
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Artinya:

Disunnahkan agar tidak meninggalkan istri-istri dari waktu bermalam,
begitu juga dengan satu istri, yaitu dengan bermalam di rumah mereka atau
di rumahnya, dan menjaga kesucian dirinya dan kesucian mereka, karena
hal itu termasuk bagian dari bergaul dengan cara yang baik. Meninggalkan
hal ini bisa menyebabkan terjadinya perbuatan maksiat. Yang lebih utama
adalah tidak membiarkan satu istri tanpa hubungan intim lebih dari empat
malam, dengan mempertimbangkan persamaan bagi orang yang memiliki
empat istri.

Pendapat int juga didukung oleh prinsip keadilan dalam Islam, di mana
suami diharapkan untuk memperlakukan istrinya dengan baik dan memenuhi hak-
haknya. Dalam hal ini,-hak istri termasuk mendapatkan perhatian dan pemenuhan
kebutuhan seksualnya.

2. Mazhab Zhahiri

Dalam pandangan fikih Munakahat, terdapat berbagai pendapat mengenai
kewajiban-suami dalam menggauli istrinya. Salah satu pendapat yang masyhur
dalam mazhab al-Zhahiri adalah bahwa suami diwajibkan untuk menyetubuhi
istrinya' setidaknya sekali dalam setiap masa sucian, yaitu antara dua masa haid.

Dalam Q.S al-Bagarah 2/222 Allah Swt. berfirman:
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Terjemahnya:

Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang haid. Katakanlah,
“Itu adalah suatu kotoran.” Maka, jauhilah para istri (dari melakukan
hubungan intim) pada waktu haid dan jangan kamu dekati mereka (untuk
melakukan hubungan intim) hingga mereka suci (habis masa haid). Apabila
mereka benar-benar suci (setelah mandi wajib), campurilah mereka sesuai
dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang bertobat dan menyukai orang-orang yang
menyucikan diri.

2Kementrian Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT Syaamil Cipta
Media, 2005), h. 35.
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Penjelasan kepada suami untuk mendatangi istri mereka dari arah yang
Allah perintahkan kepada kalian. Jadi, maksud yang mengatakan hal tersebut
dalam ayat ini adalah Datangilah mereka dalam keadaan suci, bukan dalam keadaan
haid. Ini merujuk pada panduan yang terdapat dalam ayat Al-Qur'an, yang
menegaskan pentingnya mendatangi istri hanya ketika mereka berada dalam
keadaan suci dan tidak dalam masa haid.?

Seorang Suami diwajibkan menggauli istrinya. Ini menunjukkan bahwa
memenuhi kebutuhan biologis istri adalah bagian dari1 tanggung jawab suami dalam
pernikahan.

2
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Artinya:
Wajib bagi seorang suami untuk menggauli istrinya’ yang merupakan
pasangan sahnya, dan yang paling minimal adalah sekali dalam setiap masa

suci_(antara dua haid), jika ia mampu melakukannya. Jika tidak, maka ia
berdosa kepada Allah Swt.

Menurut Ibnu Hazm diharuskan berhubungan intim dengan istrinya
setidaknya sekali dalam setiap masa suci, yaitu periode antara dua masa haid. Hal
ini merujuk kepada ayat yang sudah di jelaskan diatas serta dilakukan untuk
memastikan kebutuhan istri terpenuhi secara berkala. konsekuensi tidak memenuhi
kewajiban jika suami tidak melaksanakan kewajibannya tanpa alasan yang sah,
maka ia dianggap berdosa kepada Allah Swt. Ini menunjukkan betapa pentingnya

memenuhi hak-hak istri dalam pernikahan menurut ajaran Islam.

BAbu Ja’far ibn Jarir al-Thabari, 7af3ir al-Tabari Jami al-Bayan, Juz 3 (Mekah: Dar-
Tarbiyah, t.th.), h.738.

Abu Muhammad Ali ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm al-Andalusi, A/i-Muhalla, Juz 9
(Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 174.
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Akan tetapi pendapat di bantah oleh Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya yang
menyatakan bahwa ini tidak mempunyai sandaran, mengingat masalahnya terjadi
dengan adanya perintah sesudah larangan. Sehubungan dengan masalah ini banyak
pendapat di kalangan ulama usul yang mengomentarinya. Di antara mereka ada
yang mengatakan bahwa makna yang terkandung di dalam ayat ini menunjukkan
pengertian wajib, sama halnya dengan ayat yang mutlak.

Mereka berpendapat sama dengan yang dikatakan oleh Ibnu Hazm dan
memerlukan jawaban wyang sama pula dengannya. Di antara mereka ada yang
berpendapat bahwa ‘makna ayat ini menunjukkanibahah (pembolehan), dan
mereka menjadikan larangan yang mendahuluinya merupakan garinah yang
memalingkan makna ayat dari pengertian dipertimbangkan. Akan tetapi, pendapat
ini masih perlu dipertimbangkan. Pendapat yang kuat sesuai dengan makna yang
terkandung di dalam dalil ini mengatakan bahwa permasalahannya dikembalikan
kepada hukum sebelumnya, yakni kepada perintah sebelum ada larangan

Imam al-Gazali dan ulama lainnya meriwayatkan bahwa tidak sampai taraf
wajib dengan dalil Al-Qur’an surah al-Maidah ayat 2 )

1330 Al 1353
Terjemahnya:

Dan apabila kalian telah menyelesaikan ibadah haji, maka boleh berburu.?’

Perihal yang dimaksudkan sama dengan pengertian yang terkandung dalam
ayat atau menunjukkan makna mubah, maka hukumnya mubah pula. Dalil di atas
memperkuat pendapat ini. Pendapat ini, lalu dipilih oleh sebagian para imam

mutakhkhirin, serta pendapat inilah yang sahih.?®

2’Kementrian Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT Syaamil Cipta
Media, 2005), h. 106.

28Abu al-Fida Isma’il ibn Umar ibn Katsir, Tafsir Al-Qur’an al-Adzim, Juz 1 (t.t.p: Dar al-
Taibah, 1999 H), h. 587.
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3. Mazhab Hambali
Pendapat yang masyhur juga dari kalangan hanabilah adalah suami
hendaknya menggauli istrinya sekali, selama rentang empat hari. Karena
patokannya sekiranya (dianggap) dia punya empat istri, maka setiap istri mendapat
hak hubungan intim setiap empat hari.
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Artinya:

Apabila dia memiliki satu istri, maka dia wajib bermalam dengannya satu
malam dari setiap empat malam, selama tidak ada uzur.

Kemudian pendapat lain dari hanabilah yang menyatakan bahwa kewajiban
menggauli istri minimal setiap 4 bulan, sekali jika tidak ada uzur. Imam Ahmad
menyamakan hal in1 dengan kasus muhli (suami yang bersumpah tidak akan
berhubungan badan). Dengan alasan bahwa Allah telah menetapkan batas waktu
empat bulan bagi suami yang bersumpah tidak akan berhubungan badan (muhli).
Demikian pula bagi suami yang tidak bersumpah, karena ~sumpah tidak
menyebabkan hal yang dilarang menjadi wajib. Ini menunjukkan bahwa kewajiban
tersebut berlaku tanpa adanya sumpah.%°
4. Mazhab Hanafi

Kewajiban suami adalah suatu hal yang harus ditunaikan yakni berlaku adil.
Artinya tidak zalim, dalam hal ini yaitu dalam pembagian tempat tinggal, pakaian,
makanan, dan hubungan. Namun dalam pandangan Hanabilah, tidak wajib (dalam

hal hubungan badan) seperti halnya cinta, melainkan hanya dianjurkan. Kewajiban

Abi Muhammad ibn Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, al-Mugni, Juz
7 (Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1388 H/1968 M), h. 302.

30Abi Muhammad ibn Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, al-Mugni, Juz
7, h. 304.
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berhubungan badan gugur dengan sekali melakukannya, tetapi kadang-kadang

menjadi wajib secara agama.
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Artinya:
Dan menetapkan (dalam menggauli istri) sehari semalam dari setiap empat
hari untuk wanita merdeka, dan tujuh hari untuk budak wanita. Jika wanita
tersebut dirugikan karena terlalu sering berhubungan, tidak diperbolehkan
melebihi kemampuannya, dan gadi (hakim) memiliki wewenang untuk
menetapkan batasannya sesuai dengan perkiraannya.

Para ulama Hanafiyah juga memberikan pendapat yang menyatakan bahwa

berhubungan-badan minimal setiap 4 bulan sekali.
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Artinya:

Dan -wajib (hubungan suami istri) untuk tidak ~melewati batas
waktu ila’ (empat bulan) kecuali atas dasar kerelaan sang isteri.

Berdalil dengan ketetapan Umar bin Khattab ra. yang mewajibkan setiap pasukan
yang berjihad agar pulang menemui istrinya setelah 4 bulan. Karena wanita tidak
bisa menahan lebih dari 4 bulan.

Riwayat Umar bin Khattab ketika keluar pada suatu malam menjaga rakyat.
Lalu dia melewati seorang wanita sedang bersyair di dalam rumahnya. Malam ini
begitu lama, sisi-sisinya begitu gelap. Menjadi semakin lama pula terasa atasku,
tanpa ada kekasih yang aku bercumbu dengannya. Demi Allah, seandainya bukan
karena rasa takut terhadap Allah semata. Pastilah sisi-sisi tempat tidur ini sudah

bergoyang-goyang. Maksud “pastilah sisi-sisi tempat tidur ini sudah bergoyang-

31Muhammad ibn ‘Ali ibn Abdurrahman al-Haskafi, Dar al-Mukhtar Syarh Tanwir al-
Absar, (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1423 H), h. 201.

32Muhammad Amin al-Syahir ibn ‘Abidin, Hasiyah ibn ‘Abidin, Juz 3 (Cet. III; Beirut: Dar
al-Fikr, 1386 H/1966 M), h. 202.
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goyang” adalah jika tidak ada rasa takwa/takut kepada Allah, maka ranjangnya pasti
akan digoyang oleh laki-laki yang lain.

Karena terlalu lamanya, dia tidak tahan untuk tidak disentuh (syahwat
biologisnya tidak tersalurkan). Maka di waktu pagi, Umar mengirim utusan kepada
wanita tersebut dan bertanya tentangnya. Lalu disampaikan, Ini adalah Fulanah
binti Fulan, suaminya sedang berperang di jalan Allah. Lalu Umar mengirim
seorang wanita kepada wanita tersebut dengan berkata, Tinggallah kamu
bersamanya sampai suaminya datang. Dan Umar menulis surat kepada suaminya,
lalu menyuruhnya-pulang. Kemudian Umar pergi kepada Hafshah putrinya. Aku,
Umar berkata ‘kepadanya, Wahai putriku, Berapa lama seorang wanita sabar
ditinggal suaminya? Maka dia menjawab, Wahai ayahanda, Semoga Allah Swt.
mengampuni Anda. Orang seperti anda bertanya kepada orang sepertiku tentang
masalah ini? Umar menjawab, seandainya bukan karena aku ingin-melihat urusan
kaum muslimin_(sebagai rakyat), aku tidak akan bertanya kepadamu. Dia
menjawab, empat bulan, lima bulan, atau enam bulan. Maka Umar. berkata, semua
pasukan akan berperang (maksimal) satu bulan pada perjalanan berangkat, empat
bulan dalam medan perang, dan satu bulan untuk perjalanan pulang. Lalu Umar
menetapkan waktu tersebut untuk pasukannya dan menjadi ketetapan prajurit dalam
berperang.®

5. Mazhab Maliki

Pandangan ulama Malikiyah berpendapat bahwa seorang suami wajib
menggauli istrinya tiap empat hari sekali. Berdasarkan pada interpretasi terhadap
prinsip kewajiban suami untuk memenuhi hak-hak istri dalam pernikahan, termasuk

dalam hal hubungan intim.

33 Abu Ustman ibn said ibn Mansur, Sunan Said ibn Mansur, Juz 2 (Cet. I11; India: Dar al-
Salafiyah, 1403 H) , h. 210.
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Artinya:
jika sang istri mengadu tentang sedikitnya senggema yang dilakukan oleh

suami, maka seorang hakim mewajibkan kepada suami untuk menggauli
istrinya sekali di setiap empat hari.

Jika suami mengeluh tentang kurangnya frekuensi hubungan intim, istri harus
memenuhinya sesuai dengan kemampuannya, mirip seperti seorang pekerja yang
bekerja sesuai batas kemampuannya.

Pandangan ulama mengenai kewajiban. memberikan nafkah batin yang
dalam hal ini menggauli bervariasi, dengan frekuensi yang berbeda-beda tergantung
pada mazhab yang dianut. Namun, semua pandangan sepakat bahwa pemenuhan
kebutuhan istri merupakan bagian penting dari tanggung jawab suami. Mustafa ibn
Saad al-Hambali menjelaskan sisi lain dari uraian pendapat diatas: Bahwasannya

suami 'harus menggauli istrinya setiap 4 bulan sekali.
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Artinya:

Suami diharuskan untuk menggauli istrinya, baik muslimah maupun kafir
(ahli kitab), baik merdeka atau budak, dengan permintaan mercka, setiap
sepertiga tahun (empat bulan sekali) apabila mampu, sesuai dengan nash.

Pendapat lain yang kemukakan oleh Tmam al-Kasani
R R AR RIPH 8362015 3 5 V&;\ ale 525 3 o g 0 1
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3 Ahmad ibn Gunaim al-Nafrawi, Al-Fawakih al-Dawani ‘ala Risalah ibn Abi Zaid al-
Qairawani, Juz 2 (t.tp: Dar al-Fikr, 1415 H), h.22.

%Mustafa ibn Saad al-Hambali, Mathalib Uli al-Nuha, Juz 5 (Cet. II; t.tp: Maktabah al-
Islami, 1415 H), h. 265.

%Alauddin Abu Bakar ibn Mas’ud al-Kasani, Badai al-Sanai fi Tartib al-Syara’i, Juz 2
(Cet.I; Beirut: Dar al-Kutub al-Ilm’iah, 1327 H), h. 331.
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Artinya:
Dan jika (sang istri) meminta untuk bersenggema maka wajib atas suami
untuk memenuhinya, kewajibannya dalam hukum (di depan hakim) satu kali

saja. Adapun lebih dari kadar itu maka wajib jika disandarkan antara dia dan
Allah Swt. sebagai bentuk baiknya hubungan dan kelanggengan hubungan.

Apabila seorang istri meminta untuk bersenggama, maka suami wajib
memenuhinya. Kewajiban ini, dalam konteks hukum di depan hakim, hanya perlu
dipenuhi satu kali. Namun, untuk frekuensi lebth dari itu, suami tetap berkewajiban
memenuhinya sebagai tanggung jawab moral dan menyangkut antara dia dan Allah
Swt. Hal tersebut “dilakukan sebagai bentuk menjaga hubungan baik dan
kelanggengan pernikahan.

Setelah. melihat uraian pendapat dari beberapa ulama di atas, dapat
disimpulkan bahwa pandangan terkuat dalam hal ini adalah kewajiban suami dalam
menggauli-istri tergantung pada kemauan istri dan tidak sampai menelantarkan
nafkah batin 1stri. Jika kebutuhan ini tidak ditunaikan, maka dapat mengantarkan
kepada“ perbuatan haram. Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyah  rahimahullah
menjelaskan, kewajiban suami dalam menjimak istri harus disesuaikan dengan
kemampuan fisik dan kondisi kesehatannya, serta harus dilakukan dengan
memperhatikan  kesejahteraan dan kebutuhan istri untuk menjaga hubungan

pernikahan dan menghindari dosa.
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Artinya:

Wajib bagi suami berhubungan intim dengan istrinya sesuai kemauan istri
selama tidak menganggu fisiknya dan melalaikan dari mencari nafkah.

Pendapat ini dikuatkan karena tidak ada nash tegas dalam syariat yang

menetapkan frekuensi, jumlah, dan angka. Misalnya, hadis yang menyebutkan

3"Tagiyuddin Abu al-Abbas Ahmad ibn Abd al-Halim Ibn Taimiyah, A/l-Mustadrak ‘ala
Majmu’ Fatawa, Juz 4 (Cet. I; t.tp: Jam’iyah wa Ratbah Muhammad ibn Qasim, 1418 H) , h. 215.
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wajib berhubungan intim dengan istri setiap sekian hari. Sehingga kembali dengan
kebiasan kemampuan seseorang. Sebagaimana kaidah fikih mengakatan
38 584 b
Artinya:
Adat (kebiasaan) dapat dijadikan sandaran hukum.
Kemudian Syaikh al-Islam: Ibnu Taimiyyah rahimahullah menjelaskan
tentang kaidah diatas
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Artinya:
Bahwasannya istilah (nama) itu ada tiga. Pertama, yang didefinisikan oleh
syariat, seperti salat dan zakat. Kedua, yang didefinisikan oleh bahasa,

seperti matahari dan bulan. Ketiga, yang didefinisikan oleh adat/budaya,
seperti lafaz jual beli dan patokan berbuat baik.

Oleh karena itu, ketentuan tersebut kembali kepada ‘urf(adat dan kebiasaan
setempat). Bisa jadi, kekuatan fisik dan syahwat setiap suku dan bangsa berbeda-
beda. Lalu apabila dirinci, setiap individu dari bangsa tersebut juga berbeda-beda

lagi kekuatannya dalam hal ini.

3Muhammad Sidqi ibn Ahmad Ibn Muhammad al-Burnui, A/- Wajiz i Idahi Qawaid al-
Figh al-Kulliyah, (Cet. 1V; Beirut: al-Risalah al-Ilmiyah, 1416 H), h. 273.

39Syaikh al-Islam Ahmad ibn Taimiyah, Majmu’al-Fatawa, Juz 7 (Madinah: Majma’ Malik
al-Fahd, 1425 H), h. 286.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menganalisis pembahasan skripsi ini dari mulai dari bab pertama
sampai bab keempat, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kewajiban suami dalam sebuah pernikahan mencakup dua aspek utama
yang harus di tunaikan. Pertama, kewajiban yang bersifat materiil seperti
nafkah, mahar,.dan perlindungan. Kedua, aspek imateriil yang mencakup di
dalamnya seperti kasih sayang, penghormatan, keadilan dalam pergaulan,
pendidikan dan pergaulan yang baik. Semua aspek ini harus dilaksanakan
dengan baik dan penuh niat tulus ikhlas karena Allah Swit. agar pernikahan
dapat mencapai tujuan-idealnya yaitu sakinah (ketenangan), mawaddah
(kasih® sayang), dan rahmah (rahmat/kasih). Dengan ‘' menjalankan
kewajiban-kewajiban ini, suami dapat menciptakan lingkungan keluarga
yang harmonis dan penuh berkah.

2. Para ulama memberikan pendapat ketika membahas berapa kadar dan
frekuensi kewajian suami dalam menggauli istri. Karena hal ini terkait
dengan hak istri untuk mendapatkan nafkah batin. Akan tetapi Pendapat
terkuat dalam hal ini adalah frekuensi kewajiban suami dalam menggauli
istri itu tergantung dengan kemauan dan kebutuhan istri sehinngga seorang
suami wajib menunaikannya. Jangan sampali istri terlantar, serta tidak
terpenuhi kebutuhan nafkah batinnya tersebut. Apabila tidak terpenuhi, akan

mengantarkan kepada hal yang diharamkan.
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B. Implikasi Penelitian

Setelah selesainya pemaparan penelitian ini, maka ada beberapa implikasi
yang signifikan dalam berbagai aspek yang ingin peneliti sampaikan yaitu sebagai
berikut:

1. Penelitian ini diharapkan memperkaya literatur tentang hukum pernikahan
dalam Islam, khususnya dalam hal kewajiban suami terhadap istri. Analisis
mendalam mengenai -pandangan ulama berbagai mazhab dapat menjadi
referensi penting bagistudi-studi berikutnya. Déngan memahami kewajiban
dan hak-hak masing-masing, suami istri dapat menciptakan lingkungan
keluarga yang mendukung kesehatan mental dan emosional mereka,
mengurangi stres dan konflik yang sering muncul .dalam < kehidupan
pernikahan.

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan, baik yang
bersifat komparatif antar mazhab maupun penelitian yang lebih mendalam.
Digunakan sebagai bahan pendidikan dalam program-program konseling
dan pendidikan pranikah, sehingga pasangan yang akan menikah memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang peran dan tanggung jawab mereka.
Peneliti berharap ada tindak lanjut untuk menyempurnakan kekurangan

yang ada.
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